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ABSTRAK

Kartikasari, Beta. 2018. Deiksis Sosial Dalam Drama Nihonjin No Shiranai
Nihongo Episode 1-3.Program Studi Sastra Jepang. Universitas Brawijaya.
Pembimbing: Agus Budi Cahyono. MLT

Kata Kunci: Pragmatik, Konteks, Deiksis, Deiksis sosial

Dalam memahami makna atau maksud yang dituangkan melalui tuturan
yang dilakukan antara penutur dan lawan tutur, dibutuhkan pemahaman
menafsirkan makna yang ada di dalam bahasa yang dipakai, agar lawan bicara
dapat mengerti apa makna yang ingin disampaikan. Salah satu kajian dalam
linguistik adalah pragmatik. Dalam penelitian ini, penulis mengambil obyek
kajian pragmatik yaitu, deiksis sosial dan menjawab dua rumusan masalah yaitu
(1) Bagaimana bentuk deiksis sosial dari segi hubungan horizontal antar pemeran
dalam drama Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-3 ? (2) Bagaimana bentuk
deiksis sosial dari segi hubungan vertikal antar pemeran dalam drama
Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-3 ?

Penelitian ini adalah penelitian deskripstif kualitatif. Sumber data yang
digunakan adalah deiksis sosial yang terdapat dalam drama Nihonjin No Shiranai
Nihongo Episode 1-3. Analisis yang digunakan adalah mengklasifikasikan bentuk
deiksis sosial, tabulasi, dan analisis data.

Dari hasil analisis pada penelitian ini ditemukan 114 deiksis sosial yang
terdiri dari 45 deiksis sosial hubungan horizontal seperti futsuukei, kemudian 69
deiksis sosial hubungan vertikal seperti sonkeigo, kenjougo, dan teineigo.

Penelitian serupa dapat dilakukan menggunakan jenis deiksis yang sama
atau menggunakan jenis deiksis yang lain, misalnya deiksis persona, deiksis
waktu, deiksis ruang, dll. Selain itu menggunakan obyek penelitian yang belum
pernah dugunakan agar hasilnya dapat lebih variatif, misalnya komik, novel, surat
kabar, talk show, siaran berita dalam bahasa Jepang dan lain-lain.

Vi



KATA PENGANTAR
Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala limpahan

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan

judul “Deiksis Sosial Dalam Drama Nihon Jin No Shiranai Nihongo Episode 1-3.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan lulus dan

memperoleh gelar sarjana (S-1) pada program Studi Sastra Jepang Fakultas IImu

Budaya Universitas Brawijaya.

Selama penulisan skripsi ini tentunya penulis mendapatkan banyak

bantuan dari berbagai pihak yang telah mendukung dalam menyelesaikan skripsi

ini. Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada

semua pihak berikut ini:

1.

Bapak Agus Budi Cahyono. MLT selaku Dosen Pembimbing yang telah

memberikan bimbingan, nasihat, masukan serta dukungan kepada penulis
dalam menyusun skripsi ini.

Bapak Aji Setyanto, M.Litt selaku Dosen Penguji yang telah bersedia untuk

memberikan Kkritik dan saran untuk menyusun skripsi ini.

lizuka Tasuku, M.A yang telah memberikan saran dan membantu penulis untuk

mengecek terjemahan abstrak Bahasa Jepang dalam skripsi.

Dra. Ismi Prihandari, M.Hum selaku dosen yang telah memberikan dukungan

kepada penulis dalam menyusun skripsi.

Keluarga tercinta penulis, Mujib (bapak) dan Suparmi (ibu), serta adik yang
sudah selalu memberikan dukungan serta doa kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Keluarga besar kakek dan nenek, bude, tante serta kakak sepupu dan lainnya
yang telah memberikan dukungan serta doa kepada penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini.

Zainul Arifin yang telah memberikan dukungan serta bantuan untuk penulis

dalam menyelesaikan skripsi ini.

vii



8. Teman-teman dekat selama diperkuliahan Wahyu, Diani, Rizky, Fila, Tika,

Lelyta dll. Terima kasih atas dukungan, doa dan telah membuat kenangan yang
tak terlupakan selama perkuliahan.

9. Teman-teman dari grup SUSU yang telah membuat kenangan yang tak
terlupakan selama perkuliahan.

10.Rekan seperjuangan Sastra Jepang angkatan 2014 lainnya yang telah
memberikan semangat, motivasi dan doa, serta kenangan yang tak terlupakan

selama kuliah.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan baik isi
maupun susunannya. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
banyak pihak yang membacanya.

Malang, 09 Juli 2018

Penulis

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i

PERNYATAAN KEASLIAN.......ooiiiee e ii

LEMBAR PERSETUJUAN ......coiiiiiiiii s i
LEMBAR PENGESAHAN ..ot 1%
ABSTRAK BAHASA JEPANG ..ot v
ABSTRAK BAHASA INDONESIA ... vi
KATA PENGANTAR ... viii
DAFTAR ISH .. e X
DAFTAR TRANSLITERASI ..o Xi
DAFTAR TABEL.......oo e Xiii
DAFTAR LAMPIRAN . ....cooii e Xiv

BABI PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang ... L

1.2 Rumusan Masalah ...ttt 5
1.3 Tujuan Penelitian ..........c.oooeieiiiiniiice e 6
1.4 Manfaat Penelitian ..........coccoovviiiiiiiiii i 6
1.5 Definisi IStlah .......oooooiiviiiiiicie e 7
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
2.1 Pragmatik .......cccoooiiieiieiiiiie e 8
W (0] 11 (<] RSP 10
2.3 DBIKSIS wvviiiiiiiiiii ittt 13
2.4 DEIKSIS SOSIAl ....occiiiviiiiieeie e 17
2.6 Penelitian Terdahulu ..........cceeiiviiiiiiic e 21
BAB IIl METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian .........ccovviieiiiiiiiiiiciie e 24
3.2 SUMDEE DALA ...ococuiviiie ittt ebeae e 25
3.3 Teknik Pengumpulan Data ..........ccccooeririneniniinieneneseseeeeeens 25
3.4 Teknik ANaliSiS Data .......cccccocviiiiriiiiiiie s 26
BAB IV PEMBAHASAN
g R =Y 1 0117 1 TN 27
4.2 PemMBDANaSAN........ccciviiiiiie ittt 27

4.2.1 Temuan Deiksis Sosial Dari Segi Hubungan Horizontal Antar
Pemeran Dalam Drama Nihonjin No Shiranai Nihongo
EPISOTE 1-3... e 28

4.2.2 Temuan Deiksis Sosial Dari Segi Hubungan Vertikal Antar
Pemeran Dalam Drama Nihonjin No Shiranai Nihongo
EPISOAE 1-3.. i 50



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1KESIMPUIAN ....eeieieicc e 62
DL2SANAN it 63
DAFTAR PUSTAKA . bbb 64
LAMPIRAN ettt ettt st re e e eneas 66



DAFTAR TRANSLITERASI

H(7)a W ()i 2(7)u Z(x)e B(A)o
A )ka X (ki < (Z)ku 3 (4 )ke = (=)ko
= (H)sa L (3)shi I (R)su H(&)se Z(V)s0
72 (#)ta H(F)chi D()tsu T(7 e L (Mo
72(F)na (Z(Z)ni (X )nu 12A(R)ne D(/)no
1X(>>)ha O (e )hi (7)fu ~(~)he 13 ()ho
F(¥)ma A (2 )mi T (L)mu B (A)me b (<E)mo
L (7)ya K ()yu £(3)yo
H(7)ra D (V)i % ()ru (L )re A(H=)ro
(7 )wa

AN EF ()i Cu T Z(T)w
X (¥F)za L ()i F(RX)zu #()ze Z ()20
72(X)da B (F)ji D (X)zu T(7)de E(F)do
X (»")ba (E)bi 5(7)bu ~(~)be 1% (F)bo
iX(~)pa U(E)pi S (7)pu ~(~)pe IE(F)po
% 2 (F v )kya % (F =2 )kyu % X (¥ =2 )kyo

L (¥ ¥)sha L w (¥ =)shu L X (¥ =a)sho

H % (F ¥ )cha H w (F = )chu H X (7 =)cho

IZ % (= v)nya IZw(==)nyu I X (==)nyo

0% (& ¥)hya U9 (b 2)hyu 0 x (& 2)hyo

H (I ¥)mya Hw (I =)myu & k(3 a)myo

D 2V ¥)rya D w(V =)ryu v XV a)ryo

T 2 (¥ v)gya Ew (¥ =)gyu ¥ 1 (¥ a)gyo

L+ (2 v)a L w (2 2)ju U x (¥ 2)jo

B2 (F ¥)ja Hw(F =2)ju B X (5 2)jo

UK (¥ v)bya UK'w (¥ =)byu U X (¥ =2)byo

K% (¥ v)pya Kw (¥ =)pyu U x (¥ a)pyo
A(¥)n, m, N.

- () menggandakan konsonan berikutnya, contoh: pp/tt/kk/ss.

Contohnya ~¥ > Z'(baggu) dan ¥ v 7" (Kippu)

» (7)) apenanda bunyi panjang. Contohnya 35(¥% & A (obaasan)



> (A)ipenanda bunyi panjang. Contohnya 35 U > X A, (ojiisan)
2 (7) u (baca 0) penanda bunyi panjang. Contohnya \»% 9 & (imouto)
¥ () o penanda bunyi panjang untuk beberapa kata tertentu.
Contohnya 335> (00i) dan 3% X 2> (oosaka)
() e penanda bunyi panjang. Contohnya 343 2 X A (oneesan)
Penanda bunyi panjang pada penulisan bahasa asing (dengan huruf

katakana) contohnya A X — < (imeeji)
Partikel:

P

I (wa)
% (0)
~(e)

Xii



.aC.|

ub

repository

DAFTAR TABEL

Tabel
Halaman
4.1 Jumlah Data TeMUAN. . .. .. oottt et e e e e e e e e e e e e e e

KeSeluruhan Datad TEMUAN. .......ooeeeeeee et e e ettt e e e e e e e e eeeeeeeen

Xiii

§

~wmn. UNIVERSITAS




o
(o~
=
=
S
B
-
> DAFTAR LAMPIRAN
o
o
D
e
Lampiran
Halaman
1. Curriculum VIAE. ...ttt e 66
A B ;N =1 0 17 OO RRRP 67
3. Berita Acara Bimbingan SKIipsi............cocoeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinn, 77

Xiv

UNIVERSITAS

<
<
=
2
8




BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam memahami makna atau maksud yang dituangkan melalui tuturan
yang dilakukan antara penutur dan lawan tutur, dibutuhkan pemahaman
menafsirkan makna yang ada di dalam bahasa yang dipakai, agar lawan bicara

dapat mengerti apa makna yang ingin disampaikan. Salah satu kajian dalam

linguistik adalah pragmatik, dalam bahasa Jepang pragmatik disebut dengan &

i (goyouron). Berbicara mengenai ilmu pragmatik secara umum dapat

didefinisikan pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu bahasa yang boleh
dikatakan berbeda dengan ilmu bahasa strukturalis. Menurut Yule (1996:3),
pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur (atau
penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau pembaca). Sebagai akibatnya studi
ini lebih banyak berhubungan dengan analisis tentang apa yang dimaksudkan
orang dengan tuturan-tuturannya daripada dengan makna terpisah dari kata atau

frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri.

Yule (2006:3) juga berpendapat pragmatik melibatkan penafsiran
mengenai apa yang dimaksudkan orang didalam suatu konteks khusus, serta
bagaimana konteks tersebut berpengaruh terhadap yang dikatakan. Di samping itu,
pragmatik juga dilakukan kajian mengenai pranggapan, implikatur, tindak bahasa,

aspek-aspek struktur wacana, dan deiksis.



Kata deiksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu deiktikos yang berarti “hal
penunjukan secara langsung”. Istilah tersebut digunakan oleh tata bahasawan
Yunani dalam pengertian “kata ganti penunjuk”, yang dalam bahasa Indonesia
ialah kata “in1”, dan “itu” (Putrayasa, 2014:37). Deiksis didefinisikan sebagai
ungkapan yang terikat dengan konteksnya. Contohnya dalam kalimat “saya
mencintai dia”, informasi dari kata ganti “saya” dan “dia” hanya dapat ditelusuri
dari konteks ujaran. Ungkapan-ungkapan yang hanya diketahui dari konteks
ujaran itulah yang disebut deiksis.

Dalam KBBI, deiksis diartikan hal atau fungsi menunjuk sesuatu di luar
bahasa; kata yang mengacu kepada persona, waktu, dan tempat suatu tuturan.
Dalam kegiatan berbahasa kata-kata atau frasa dalam hal penunjukannya selalu
berpindah maupun berganti tergantung pada siapa yang menjadi pembicara, saat
dan tempat kata-kata itu dituturkan. Kata-kata seperti “dia”, “saya”, dan ‘“kamu”
merupakan kata-kata yang penunjukannya berganti-ganti. Rujukan kata-kata
tersebut barulah bisa diketahui jika diketahui pula siapa, di mana, dan pada waktu
kapan kata-kata itu diucapkan. Dalam bidang linguistik istilah penunjukan
semacam itu disebut deiksis (Yule, 1996).

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa deiksis adalah bentuk bahasa
baik berupa kata maupun lainnya yang berfungsi sebagai penunjuk hal atau fungsi
tertentu di luar bahasa. Dengan kata lain, sebuah bentuk bahasa bisa dikatakan
bersifat deiksis apabila acuan/ rujukan/ referensinya berpindah-pindah pada siapa

yang menjadi si pembicara dan bergantung pula pada saat dan tempat



dituturkannya kata itu. Deiksis merupakan kata-kata yang tidak memiliki referen
yang tetap sebagaimana yang tertera dalam contoh dialog berikut ini:

A : Liburan tahun kemarin saya pergi ke Jepang, bagaimana denganmu ?
B :Saya hanya berlibur di Indonesia saja tidak keluar negeri.

Kata “saya” pada kalimat di atas sebagai kata ganti dari dua orang. Tampak
kata “saya” memiliki referen yang berpindah-pindah sesuai dengan konteks
pembicaraan dan situasi berbahasa.

Levinson (1893:54) membagi deiksis menjadi lima macam yaitu deiksis
persona, deiksis ruang, deiksis waktu, deiksis wacana, deiksis sosial. Pernyataan

ini juga diperkuat oleh Koizumi (1993:284) yang membagi deiksis menjadi lima

macam Yaitu ninshou chokuji (AFRER) deiksis persona (peran peserta dalam

peristiwa tutur), kuukan chokuji (Z£[E]1E7R) deiksis ruang (pemberian bentuk

pada lokasi menurut peserta dalam peristiwa bahasa), jikan chokuji ([ TE7R)

deiksis waktu (pemberian bentuk pada rentan waktu dalam peristiwa bahasa),

danwa chokuji (% &% B 7~ ) deiksis wacana (rujukan kepada bagian-bagian

tententu dalam wacana), shakaiteki chokuji (th2X1E7R) deiksis sosial ( rujukan

yang dinyatakan berdasarkan perbedaan kemasyarakatan).

Deiksis sosial berhubungan dengan aspek-aspek kalimat yang mencerminkan
kenyataan-kenyataan tertentu tentang situasi sosial ketika tindak tutur terjadi.
Deiksis sosial menunjukkan perbedaan-perbedaan sosial (perbedaan yang
disebabkan oleh faktor-faktor sosial seperti jenis kelamin, usia, kedudukan di

dalam masyarakat , pendidikan, pekerjaan, dan sebagainya) yang ada pada



partisipan dalam sebuah komunikasi verbal yang nyata, terutama yang
berhubungan dengan segi hubungan peran antara penutur dan petutur, atau
penutur dengan topik atau acuan lainnya (Purwo, 1984, dalam Putrayasa,
201453).

Contoh penggunaan deiksis sosial:

1) Majikan . “Inem”
Pembantu : “Saya Tuan”

Penggunaan saya dan Tuan menunjukkan hubungan sosial antara dua orang yang
kedudukannya tidak sejajar (tidak simetris), seperti hubungan antara majikan dan
pembantunya.

Dalam penelitian ini, drama Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-3
sebagai sumber data, yang memiliki data mengenai penerapan deiksis sosial.
Dialog dalam drama yang akan digunakan berupa teks percakapan akan di teliti
deiksis sosialnya yang ada dalam drama Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode
1-3. Drama tersebut merupakan drama serial TV yang diadaptasi dari komik.
Kemudian diangkat menjadi drama yang dirilis pada tahun 2010. Drama ini
menceritakan tentang Kanou Haruko seorang gadis yang bercita-cita menjadi guru
SMA. Sebagai batu loncatan, Haruko mengajar bahasa Jepang untuk orang asing
di Nihongo Gakkou (sekolah bahasa Jepang) sebagai guru pengganti selama 3
bulan di sekolah bahasa Koubun Gakuin. Awalnya Haruko menganggap remeh
pekerjaan ini karena menurut Haruko sebagai orang Jepang pasti mengetahui dan
memahami tentang bahasa Jepang.

Ternyata murid-murid dalam kelas yang diajar Haruko jauh lebih kritis dari

yang disangka Haruko. Selain bahasa Jepang yang dikuasai sudah lumayan lancar,



mereka juga sering menanyakan berbagai macam hal tentang bahasa Jepang yang
jarang diketahui orang Jepang pada umumnya. Situasi bertambah rumit dengan
keras kepalanya Haruko yang menantang guru senior Takasu bertaruh untuk dapat
mengusahakan seluruh murid kelas Haruko lulus ujian dengan taruhan mimpi
Haruko mengajar SMA. Di lain pihak, Haruko sendiri bukan hanya mengajarkan
bahasa Jepang saja, melainkan juga mendapatkan pelajaran berharga dari murid-
muridnya yang notabene orang asing.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan tersebut, penulis tertarik
untuk menganalisis deiksis sosial tersebut secara lebih mendalam ke dalam sebuah
penelitian yang berjudul “Deiksis Sosial dalam Drama Nihonjin No Shiranai
Nihongo Episode 1-3”. Alasan peneliti memilih deiksis sosial karena penggunaan
deiksis sosial dalam percakapan tersebut juga memerankan fungsinya masing-

masing dalam kalimat, sehingga dapat ditelusuri lebih lanjut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk deiksis sosial dari segi hubungan horizontal antar pemeran
dalam drama Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-3?
2. Bagaimana bentuk deiksis sosial dari segi hubungan vertikal antar pemeran

dalam drama Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-37?



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujan untuk menguraikan dan menganalisis lebih rinci
mengenai hal-hal yang sudah dirumuskan. Maka, tujuan untuk menjawab
perumusan masalah diatas sebagai berikut:
1. Mengetahui bentuk deiksis sosial dari segi hubungan horizontal antar
pemeran dalam drama Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-3.
2. Mengetahui bentuk deiksis sosial dari segi hubungan vertikal antar pemeran

dalam drama Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-3.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wawasan dalam
bidang linguistik, khususnya dalam kajian cabang ilmu linguistik yaitu bidang
pragmatik yang berkaitan dengan deiksis sosial dalam bahasa Jepang.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk pembelajaran kajian
cabang linguistik mengenai pragmatik, khususnya pada deiksis sosial.
Diharapkan juga dapat memberikan pemahaman bagi pembelajar bahasa

Jepang dalam mengkaji pragmatik, khususnya deiksis sosial yang mana

penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi.



1.5 Definisi Istilah Kunci

1. Pragmatik adalah studi tentang hubungan bentuk-bentuk linguistik dan
pemakai bentuk-bentuk itu (Yule, 2006:5).

2. Konteks adalah aspek-aspek lingkungan fisik atau sosial yang saling terkait
dengan ujaran tertentu, pengetahuan yang sama-sama dimiliki antara penutur
dan mitra tutur sehingga mitra tutur memahami apa yang dimaksud penutur
(Kridalaksana 2011:134).

3. Deiksis adalah cara dalam mereferensikan beberapa elemen di dalam sebuah
kalimat yang ditentukan oleh penutur, mitra bicara, waktu dan tempat
terjadinya tuturan (Matthews, 2003:777).

4. Deiksis sosial adalah mengungkapkan atau menunjukkan perbedaan ciri
sosial antara pembicara dan lawan bicara atau penulis dan pembaca dengan

topik atau rujukan yang dimaksud dalam pembicaraan itu (Agustina, 1995:50).
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pragmatik

Nadar mengungkapkan bahwa pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik
yang mempelajari bahasa untuk berkomunikasi dalam situasi tertentu. Sedangkan
Kridalaksana (2008:198) menyatakan bahwa pragmatik adalah ilmu yang
menyelidiki pertuturan, konteks, dan makna.

Dalam bahasa Jepang pragmatik disebut dengan goyouron. Pengertian

goyouron menurut Hayashi (dikutip dalam Dianti 2015:9)

B rzhrfibn s gm.,. KRl OB Z BRIk 5> 0 H
EHEmE B 2 5o

Gengou to sore ga tsukawareru bamen, joukyou to no kanren o rironteki ni
atsukau no ga goyouron to ieru.

Yang disebut dengan pragmatik adalah ilmu yang mengurusi secara teoritis
hubungan bahasa dengan adegan atau situasi yang digunakan oleh bahasa
tersebut.

Sementara itu, Yule memberikan empat definisi penting mengenai pragmatik.

1. Pragmatik adalah studi tentang maksud penutur. Studi tentang makna yang
disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau
pembaca). Sebagai akibatnya studi ini lebih banyak berhubungan dengan
analisis tentang apa yang dimaksudkan orang dengan tuturan-tuturannya
daripada dengan makna terpisah dari kata atau frasa yang digunakan dalam
tuturan itu sendiri.

2. Pragmatik adalah studi tentang makna konstektual. Tipe studi ini perlu

melibatkan penafsiran tentang apa yang dimaksudkan orang di dalam suatu

8



konteks khusus dan bagaimana konteks itu berpengaruh terhadap apa yang
dikatakan. Diperlukan suatu pertimbangan tentang bagaimana cara penutur
mengatur apa yang ingin mereka katakan yang disesuaikan dengan orang
yang mereka ajak bicara, di mana, kapan, dan dalam keadaan apa.

Pragmatik adalah studi tentang bagaimana agar lebih banyak yang
disampaikan daripada yang dituturkan. Pendekatan ini juga perlu
menyelidiki bagaimana cara pendengar dapat menyimpulkan tentang apa
yang dituturkan agar dapat sampai pada suatu interpretasi makna yang
dimaksudkan oleh penutur. Tipe studi ini menggali betapa banyak sesuatu
yang tidak dikatakan ternyata menjadi bagian yang disampaikan. Kita boleh
mengatakan bahwa studi ini adalah studi pencarian makna yang tersamar.

. Pragmatik adalah studi tentang ungkapan dari jarak hubungan. Pandangan
ini kemudian menimbulkan pertanyaan tentang apa yang menentukan pilihan
antara yang dituturkan dengan yang tidak dituturkan. Jawaban yang mendasar
terikat pada gagasan jarak keakraban. Keakraban, baik keakraban fisik, sosial,
atau konseptual, menyiratkan adanya pengalaman yang sama. Pada asumsi
tentang seberapa dekat atau jauh jarak pendengar, penutur menentukan
seberapa banyak kebutuhan yang dituturkan.

Dari berbagai pendapat mengenai pragmatik tersebut dapat disimpulkan

bahwa pragmatik adalah ilmu yang mengkaji makna ujaran dari seluruh tuturan.

Tentu saja hal tersebut tidak terlepas dari konteksnya. Konteks sangat erat

kaitannya dengan kajian pragmatik karena pragmatik yang sifatnya terikat dengan

konteks. Dalam pragmatik juga dilakukan kajian mengenai penanggapan,
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implikatur, tindak bahasa, aspek-aspek struktur wacana, dan deiksis. Dalam
penelitian ini, penulis hanya mengambil objek kajian pragmatik, yaitu mengenai

deiksis khususnya deiksis sosial, selain deiksis sosial tidak dijelaskan.

2.2 Konteks

Istilah konteks didefinisikan oleh Mey (1993:38, dalam Nadar 2009:3)
sebagai situasi lingkungan dalam arti luas yang memungkinkan peserta pertuturan
untuk dapat berinteraksi, dan yang membuat ujaran mereka dapat dipahami.
Pentingnya konteks dalam pragmatik ditekankan oleh Wijana (1996:2, dalam
Nadar 2009:4) yang menyebutkan bahwa pragmatik mengkaji makna yang terikat
konteks. Konteks memiliki hubungan erat dalam pemahaman sebuah ujaran atau
wacana. Konteks merupakan bagian dari sebuah wacana yang berperan sebagai
informasi yang menyertai sebuah wacana dan dapat menjadi acuan untuk dapat
memahami makna wacana tersebut.

Konteks sangat penting dalam kajian pragmatik. Leech (1983:13, dalam
Nadar 2009:6) menyebutkan konteks merupakan latar belakang pemahaman yang
dimiliki oleh penutur maupun lawan tutur sehingga lawan tutur dapat membuat
interpretasi mengenai apa yang dimaksud oleh penutur pada waktu membuat
tuturan tertentu. Dengan demikian konteks adalah hal-hal yang gayut dengan
lingkungan fisik dan sosial sebuah tuturan ataupun latar belakang pengetahuan
yang sama-sama dimiliki oleh penutur dan lawan tutur dan yang membantu lawan
tutur menafsirkan makna tuturan.

Menurut Kridalaksana (2011:134) konteks adalah aspek-aspek lingkungan

fisik atau sosial yang saling terkait dengan ujaran tertentu, pengetahuan yang
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sama-sama dimiliki antara penutur dan mitra tutur sehingga mitra tutur memahami
apa yang dimaksud penutur. Konteks dapat dianggap sebagai sebab dan alasan
terjadinya suatu pembicaraan atau dialog Mulyana (2005:21, dalam Rachmawati
2016:14).

Syafi’ie (1990:126, dalam Lubis 2015:60) mengatakan bahwa konteks
pemakaian bahasa dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu; (1) konteks fisik
(physical context) yang meliputi tempat terjadinya pemakaian bahasa dalam suatu
komunikasi, objek yang disajikan dalam peristiwa komunikasi itu; (2) konteks
epistemis (epistemic context) atau latar belakang pengetahuan yang sama-sama
diketahui oleh pembicara atau pendengar; (3) konteks linguistik (linguistic
context) yang terdiri atas kalimat-kalimat atau tuturan-tuturan yang mendahului
satu kalimat atau tuturan tertentu dalam peristiwa komunikasi; (4) konteks sosial
(social context), yaitu relasi sosial dan latar setting yang melengkapi hubungan
antara pembicara (penutur) dengan pendengar.

Firth dalam Wijana mengemukakan bahwa kajian bahasa tidak dapat
dilakukan tanpa mempertimbangkan konteks situasi yang meliputi partisipasi,
tindakan partisipasi (baik tindak verbal maupun nonverbal), ciri-ciri situasi lain
yang relevan dengan hal yang sedang berlangsung dan dampak-dampak tindakan
tutur yang diwujudkan dengan bentuk-bentuk perubahan yang timbul akibat
tindakan partisipan. Jika kita menganalisis sebuah bahasa terutama dalam analisis
pragmatik maka tidak mungkin terlepas dari konteks yang melingkupinya, berupa

segala yang relevan yang terlibat dalam kalimat yang diujarkan.
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Djajasudarma  (2012:48-49) mengatakan bahwa konteks merupakan
ciri/gambaran yang berfokus pada budaya dan linguistik sesuai dengan ujaran
yang dihasilkan dan interpretasinya. Beberapa ciri/gambaran konteks adalah
adanya pengetahuan tentang:

1. Norma (norma pembicaraan dan kaidah sosial) dan status (konsep-konsep
tentang status sosial)

2. Ruang dan waktu,

3. Tingkat formalitas

4. Media (sasaran),

5. Tema,

6. Wilayah bahasa.

Konsep konteks mencakup pula dunia sosial dan psikologis yang dimanfaatkan

oleh pemakai bahasa terhadap latar temporal, sosial, spasial, aksi (verbal dan

nonverbal) serta tingkat pengetahuan dan kepedulian dalam interaksi sosial.

Dapat disimpulkan bahwa ketika berbicara mengenai pragmatik konteks
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan. Pragmatik sebagai ilmu yang
mempelajari antara bahasa dan konteks berusaha untuk menafsirkan dan
mengaitkan suatu kalimat dengan berbagai aspek yang melatar belakanginya.
Termasuk di dalamnya pengetahuan yang dimiliki penutur dan lawan tutur, situasi

sosial, dan lain sebagainya.

2.3 Deiksis
Kata deiksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu deiktikos yang berarti “hal

penunjukan secara langsung”. Istilah tersebut digunakan oleh tata bahasawan
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Yunani dalam pengertian “kata ganti penunjuk”, yang dalam bahasa Indonesia
ialah kata “ini” dan “itu” (Putrayasa, 2014:37). Menurut Koizumi (1993:283)
deiksis dalam bahasa Jepang disebut chokuji yang berarti penunjukan melalui
bahasa. Informasi kontekstual secara leksikal maupun gramatikal yang menunjuk
pada hal tertentu baik benda, tempat atau waktu itulah yang disebut deiksis.

Purwo (1984, dalam Putrayasa 2014:37) menjelaskan bahwa sebuah kata
dikatakan bersifat deiksis apabila referennya berpindah-pindah atau berganti-ganti,
tergantung pada siapa yang menjadi si pembicara dan tergantung pada saat dan
tempat dituturkannya kata itu. Pengertian deiksis yang lain dikemukakan oleh
Lyons (1972, dalam Putrayasa 2014:37) yang menjelaskan bahwa deiksis adalah
lokasi dan identifikasi orang, objek, peristiwa, proses atau kegiatan yang sedang
dibicarakan yang berhubungan dengan dimensi ruang dan waktu, pada saat
dituturkan oleh pembicara atau yang diajak bicara.

Perhatikan contoh berikut (Koizumi, 1993:291).
vav, TNhNEEIZTH-72?
John, sore wo doko de katta?

Dimana kamu membeli itu John?

Dari contoh kalimat di atas terdapat salah satu jenis deiksis yaitu kata % 1

(sore/itu) yang merupakan kata penunjuk dari sudut pandang penutur untuk

menunjuk sesuatu yang sedang dibawa atau dikenakan oleh John. Kata % #1 dapat

berupa benda, makanan, dll.
Deiksis didefinisikan sebagai ungkapan yang terikat dengan konteksnya.

Contohnya dalam kalimat “Saya mencintai dia”, informasi dari kata ganti “Saya”
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dan “Dia” hanya dapat ditelusuri dari konteks ujaran. Ungkapan-ungkapan yang
hanya diketahui dari konteks ujaran itulah yang disebut deiksis (Putrayasa,
2014:37).

Klasifikasi deiksis menurut Koizumi (1993:284) yang membagi deiksis

menjadi lima macam yaitu ninshou chokuji (AFRIER) deiksis persona, kuukan

chokuji (Z2fEITE7R) deiksis ruang, jikan chokuji (RFfEITE7R) deiksis waktu, danwa

chokuji (FXEETE ) deiksis wacana, shakaiteki chokuji (& TE7RR) deiksis sosial.

Dari kelima jenis klasifikasi tersebut, berikut penjelasan sedikit mengenai deiksis:
1.  Deiksis Persona
Deiksis persona adalah referen yang ditujukan oleh kata ganti persona yang

berganti-ganti tergantung dari peranan yang dibawakan oleh peserta tindak ujaran.

Dalam bahasa Jepang deiksis persona disebut dengan ninshou chokuji (AFRIETR),

Koizumi (2001:7, dalam Dianti 2015:11) menjelaskan deiksis persona sebagai

berikut:

»5EECBERT 2 AN EY 2R 5583 TAR] &w)

GEMGEICE Lo b, — i TAFRAE] LI Tn s,

Aru gengodentatsu ni kankeisuru jinbutsu ya jibutsu wo shijisuru go ha
(ninshou) to iu bunpou yougo ni matomerare, ippan ni (ninshoudaimeishi)
to yobareteiru.

“Bahasa yang menunjuk pada orang atau benda dalam bahasa ujaran, dalam
tatabahasa dapat disimpulkan sebagai deiksis persona, atau biasanya dapat
disebut dengan kata ganti orang”.

Misalnya kata ganti orang pertama menggunakan watashi/boku/ore ‘saya’,
kata ganti orang kedua menggunakan anata/kimi/omae ‘kamu’, kata ganti orang

ketiga menggunakan kare ‘dia laki-laki’ dan kanojo ‘dia perempuan’.
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2. Deiksis Ruang

Dalam bahasa Jepang deiksis ruang disebut dengan kuukan chokuji

(ZZ B 7R) Koizumi (2001:13-16, dalam Dianti 2015:15), menyatakan deiksis

ruang adalah:

it LFOALE Z P.OIC LTt D5 2 R D GFTERTH 5,
Hanashite no ichi wo chuushin ni shite ta no basho wo shimesu no ga basho
chokuji de aru.

Penutur menunjuk secara langsung benda di sekelilingnya, dengan penutur
sebagai pusat deiksisnya.

Dari penjelasan di atas deiksis ruang dapat didefinisikan sebagai pemberian
bentuk kepada lokasi ruang dipandang dari lokasi pemeran dalam peristiwa tutur.
Setiap bahasa mengenal pengkodean tempat yang dekat dengan penutur (di sini),
tempat yang dekat dengan lawan tuturan (di situ) dan tempat yang jauh dari
keduanya.

3. Deiksis Waktu
Deiksis waktu adalah pengungkapan kepada titik atau jarak waktu dipandang

dari saat suatu ujaran terjadi, atau pada saat seorang penutur berujar. Deiksis

waktu dalam bahasa jepang disebut dengan jikan chokuji (FRFfEITE7R). Koizumi

(2001:19, dalam Fathony 2013:13), menganalogikan bahwa deiksis waktu sebagai
aliran sungai waktu. Waktu mengalir dari masa lampau, menuju ke masa sekarang,

lalu menuju ke masa yang akan datang.



16

4. Deiksis Wacana
Menurut Levinson (1983:85) deiksis wacana adalah ekspresi dari penggunaan
suatu tuturan yang mengacu pada bagian dari wacana dan mengandung tuturan

tersebut (termasuk tuturan itu sendiri). Dalam bahasa Jepang deiksis wacana

disebut dengan danwa chokuji (5% &% E /), Koizumi (1993:295) menyatakan

bahwa deiksis wacana ditunjukkan oleh zenpoushouou dan kouhoushouou.
Zenpoushouou atau yang biasa disebut anafora berkenaan pada sesuatu di dalam
wacana yang sudah disebut sebelumnya (berada di depan wacana). Sedangkan
kouhoushouou atau yang disebut katafora merujuk pada sesuatu di dalam wacana
yang disebutkan setelahnya (berada di dalam wacana).

5. Deiksis Sosial

Deiksis sosial dalam bahasa Jepang disebut dengan shakaiteki chokuji

(th2>1E7R). Deiksis sosial ialah rujukan yang dinyatakan berdasarkan perbedaan

kemasyarakatan yang mempengaruhi peran pembicara dan pendengar. Perbedaan
itu dapat ditunjukkan dalam pemilihan kata. Deiksis mencakup ungkapan-
ungkapan dari kategori gramatikal yang memiliki keragaman sama banyaknya
seperti kata ganti dan kata kerja, menerangkan berbagai entitas dalam konteks
sosial, linguistik, atau ruang-waktu ujaran yang lebih luas Louise (2007:31, dalam
Ismiani 2016:23).

Dari kelima macam deiksis tersebut, yang menjadi fokus penelitian dalam

penelitian ini adalah deiksis sosial.
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2.4 Deiksis Sosial
Deiksis sosial adalah rujukan yang dinyatakan berdasarkan tingkatan kelas
atau status sosial yang mempengaruhi peran penutur dan pendengar dimana status

sosial tersebut dapat ditunjukkan dalam pemilihan kata. Dalam bahasa Jepang

deiksis sosial disebut dengan shakaiteki chokuji (#f: % 1E 7). Deiksis sosial

berhubungan dengan aspek-aspek kalimat yang mencerminkan kenyataan-
kenyataan tentang situasi sosial ketika tindak tutur terjadi.

Deiksis sosial menunjukkan perbedaan-perbedaan sosial (yang disebabkan
oleh faktor-faktor sosial seperti jenis kelamin, usia, kedudukan di dalam
masyarakat, pendidikan, pekerjaan, dan sebagainya) yang ada pada partisipan
dalam sebuah komunikasi verbal yang nyata, terutama yang berhubungan dengan
segi hubungan peran antara penutur dan petutur, atau penutur dengan topik atau
acuan lainnya Purwo (1984, dalam Putrayasa 2014:53). Putrayasa (2014:53)
mengemukakan bahwa deiksis sosial ialah rujukan yang dinyatakan berdasarkan
perbedaan kemasyarakatan yang mempengaruhi peran pembicara dan pendengar.
Perbedaan itu dapat ditunjukkan dalam pemilihan kata.

Deiksis sosial merupakan aspek yang sangat memperhatikan kesantunan
dalam berbahasa. Memperlakukan lawan tutur secara wajar tidak dilakukan secara
semena- mena. Strategi pemilihan bentuk tuturan yang memiliki tingkat kesopanan
yang berbeda-beda agar lawan tutur tidak kehilangan ‘muka’ atau agar tuturan itu
tidak menimbulkan ‘muka negatif’, selalu dilakukan dengan mempertimbangkan
parameter-parameter yang terdiri atas parameter jarak sosial, parameter status

sosial, dan parameter peringkat tindak tutur. Percakapan yang kooperatif para
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peserta percakapan menerima ‘muka’ yang ditawarkan oleh lawan bicaranya.
Pada saat kita berusaha untuk menyelamatkan wajah orang lain, kita dapat
memperhatikan keinginan wajah positif atau wajah negatif mereka (Hasanudin
2009, dalam Putrayasa 2014:56).

Status sosial dalam masyarakat Jepang mempengaruhi bahasa yang
digunakan oleh penutur. Nakane (1997:33) menyebutkan bahwa status sosial yang
mendasari kehidupan masyarakat Jepang, tanpa adanya status sosial kehidupan
tidak akan berjalan dengan lancar. Nakane (1997:27) menambahkan bahwa
hubungan antar manusia bisa dibedakan dari dua sisi yaitu bagaimana manusia
terikat secara yokokankei (horizontal) dan tatekankei (vertikal). Hubungan
horizontal membentuk ikatan antara dua orang yang memiliki status sosial yang
sama, sedangkan vertikal menghubungkan dua orang yang memiliki perbedaan
status sosial. Misalnya hubungan persaudaraan (saudara kandung) dan hubungan
teman sejawat adalah horizontal.

Hubungan antara orang tua dan anak, guru dan murid, hubungan atasan dan
bawahan, hubungan antara orang yang lebih tua dan lebih muda adalah vertikal.
Kedua jenis hubungan itu merupakan faktor yang amat penting dalam tata
hubungan dan merupakan inti struktur suatu kelompok. Kelompok sosial
mencangkup para anggota yang bermacam-macam atributnya (kedudukan),
metode untuk menghimpun para anggota harus didasarkan atas hubungan vertikal.
Dengan kata lain, sistem vertikal mengikat A dan B yang berbeda kualitasnya.
Bila orang-orang yang memiliki atribut tertentu yang sama membentuk suatu

kelompok maka hubungan horizontal berfungsi karena adanya kualitas yang sama.
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Secara teoritis, ikatan horizontal di antara mereka yang berasal dari lapisan yang
sama berfungsi dalam perkembangan kasta dan golongan, sementara ikatan
vertikal berfungsi dalam pembentukan gugusan yang lebih menekankan susunan
hirarki atas-bawah.

Dalam hubungan horizontal digunakan bahasa yang terkesan lebih akrab atau
biasa disebut dengan futsuukeii, sedangkan hubungan vertikal orang yang
memiliki status sosial lebih rendah akan menggunakan ragam bahasa sopan yaitu
sonkeigo, kenjougo, dan teineigo kepada lawan tutur yang status sosialnya lebih
tinggi.Berbeda dengan pemakaian sonkeigo dan kenjougo, pemakaian teineigo
sama sekali tidak berhubungan dengan menaikkan derajat lawan tutur atau
menurunkan derajat penutur. Teineigo digunakan dengan maksud menghormati
lawan tutur dengan cara menghaluskan kata-kata atau kalimat yang diucapkan.
Baik sonkeigo, kenjougo maupun teineigo ketiganya merupakan ragam bahasa
sopan yaitu keigo.

Lebih jauh dalam Koizumi (1993:299) menyatakan bahwa keigo merupakan
sarana penyampaian sonkei/penghormatan secara gramatikal terhadap orang yang
ditunjuk atau pendengar. Dalam sonkei status sosial pembicara ditentukan dari
kedudukan atau posisi pelaku atau pendengar. Karena menjadikan pembicara
sebagai titik pusatnya, maka keigo dan deiksis sosial di dalam sistem deiksis
menjadi sebuah kesatuan yang saling terkait.

Perhatikan contoh berikut ini (NNSN01-00:13:33—00:13:36)

Bithn  HOTLT AL BEWID FL 92
Kangofu : Akimotosan, o netsu hakarimashouka.
“Akimoto, bolehkah saya periksa demamnya terlebih dahulu”
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T QAN
Akimoto : Hai.
‘“Baiklah”

Tuturan di atas adalah dialog yang dituturkan oleh seorang perawat kepada
Akimoto ibu dari Haruko. Akimoto sedang dirawat di rumah sakit dan akan
diperiksa kondisinya oleh perawat. Pada tuturan tersebut menunjukkan adanya

deiksis sosial yang mana kangofu menuturkan kenjougo bentuk pola ‘0-shimasu’

yang ditunjukkan dari tuturan ‘3 ZH O £ L x 5 2>’ dengan maksud

merendahkan diri untuk menghormati lawan tutur yaitu Akimoto. Dari tuturan
diatas merujuk pada hubungan sosial di antara keduanya yang mana mereka
mengetahui seperti apa tuturan yang semestinya digunakan untuk orang yang baru
dikenal. Dari ragam bahasa yang digunakan oleh keduanya, mengarah pada
deiksis sosial hubungan vertikal. Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis sosial
ditunjukkan dari penggunaan ragam bahasa oleh Kangofu dan Akimoto.

Perhatikan contoh berikut ini (NNSN01-00:25:01—00:25:08)

e D BHI. RIZTUNAVTNLLTDHARE L,
Takasu  : Omae, nani uruuru shiterundayo.
Takasu  : Kamu kenapa menangis?

B D 2oV Z AT,

Shibuya  :Kouiu koto nansune.
Shibuya  :Karena semua ini.

5 D Eons ZE?

Takasu  :Douiukoto?

Takasu  :Karena apa maksudmu?

Dari pemilihan kata yang digunakan oleh Takasu dan Shibuya menunjukkan
hubungan horizontal dimana keduanya menggunakan ragam bahasa yang sama

dan terkesan lebih akrab. Takasu yang menggunakan ragam bahasa anak muda
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dan Shibuya pun menanggapi dengan ragam yang sama, hal ini menunjukkan
keakraban diantara keduanya. Karena mereka sama-sama berprofesi menjadi guru
dan berteman baik sehingga pada konteks situasi ini Takasu dan Shibuya memiliki
status sosial yang sama tanpa menggunakan ragam bahasa hormat diantara
keduanya. Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis sosial ditunjukkan dari
penggunaan ragam bahasa oleh Takasu dan Shibuya.

2.5 Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian, penulis telah melakukan pencarian terhadap
penelitian-penelitian terdahulu yang menganalisis mengenai deiksis. Penulis telah
menemukan beberapa penelitian yang terkait yaitu yang pertama, penelitian pada
tahun 2014 oleh Deassa Chintia Sera, dengan judul penelitian “Deiksis Waktu
dalam Drama Cleopatra Na Onnatachi Karya Ooishi Shizuka”. Dari hasil
penelitian ini menyebutkan bahwa ditemukan 64 kata keterangan waktu yang
bersifat deiksis waktu. Selanjutnya, dari total kata yang bersifat deiksis waktu
yang telah ditemukan dan dianalisis, 19 kata deiksis waktu mengandung referensi
eksofora, 19 kata deiksis waktu mengandung referensi katafora, 26 kata deiksis
waktu mengandung referensi anafora.

Kemudian penelitian yang kedua oleh Elfira Habsari, pada tahun 2015 dengan
judul “Deiksis dalam Anime Tonari No Kaibutsukan Karya Robico”. Dari hasil
penelitian ini menyebutkan bahwa episode 1 dan 2 ditemukan 325 deiksis. Deiksis
yang ditemukan adalah 119 deiksis persona, 60 deiksis ruang, 51 deiksis waktu,
52 deiksis wacana, dan 43 deiksis sosial. Penelitian ini juga mengungkap rujukan

dari jenis-jenis deiksis yang rujukan tersebut 183 mengacu langsung pada objek
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atau hal yang dibicarakan, dan 142 sisanya memiliki referensi yang termasuk
dalam 29 referensi eksofora, 78 referensi anafora, dan 35 referensi katafora.
Penelitian relevan yang ke tiga mengenai deiksis pernah dilakukan oleh Siti
Sarah Ismiani mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, pada tahun 2016
dengan judul “Deiksis Sosial Pada Surat Kabar Pembaca Harian Kompas Edisi
Juli 2016 Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Dan Sastra
Indonesia Di SMP”. Dari hasil analisis ini dapat disimpulkan bahwa ditemukan
245 deiksis sosial berupa kata, frasa, dan klausa. Deiksis sosial berbentuk kata
berjumlah 89,deiksis sosial berbentuk frasa berjumlah 154, dan deiksis sosial
berbentuk klausa berjumlah 2. Sementara itu, fungsi pemakaian deiksis sosial
pada surat pembaca harian Kompas edisi Juli 2016 yakni: 1) sebagai pembeda
tingkat sosial, 2) menjaga sopan santun berbahasa, 3) untuk mengefektifkan
kalimat, dan 4) sebagai pembeda identitas sosial. Wujud deiksis sosial dalam surat
pembaca harian Kompas edisi Juli 2016 menunjukkan adanya perbedaan-
perbedaan sosial antarpartisipan yang terlibat dalam komunikasi media massa
cetak. Adanya perbedaan sosial kemasyarakatan menyebabkan timbulnya
kesopanan atau etiket berbahasa serta pemilihan kata/ungkapan yang dilakukan
pengirim surat terhadap orang/instansi yang dituju dan/atau yang dibicarakan.
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas,
persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan ketiga penelitian tersebut
yakni sama-sama mengkaji deiksis, sedangkan perbedaannya terletak pada
rumusan masalahnya dan beberapa jenis deiksis yang dianalisis. Deassa Chintia

Sera mengidentifikasi jenis deiksis waktu dalam drama. Elfira Habsari mengkaji
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lima jenis deiksis dalam anime. Sedangkan Siti Sarah Ismiani mengkaji deiksis
sosial dalam surat pembaca harian kompas serta implikasinya terhadap
pembelajaran di SMP. Sementara itu, penulis memilih untuk memfokuskan kajian
deiksis sosial pada drama. Sejauh ini, belum ada penelitian yang memfokuskan
deiksis sosial yang terdapat dalam teks drama Jepang manapun. Dengan demikian,
hasil penlitian ini diharapkan mampu memberikan khazanah baru dan dapat

dijadikan pengembangan dalam pembelajaran bahasa Jepang.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk memberikan
gambaran tentang suatu keadaan secara obyektif untuk menjawab permasalahan
yang sedang dihadapi. Kemudian Moleong (2012:3) mendefinisikan metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Data yang digunakan berupa narasi, deskripsi, kata-kata, video tape, dan
transkrip. Dari penelitian kualitatif disajikan dalam bentuk kata-kata, tidak
menggunakan angka-angka, sumber data tidak menggunakan populasi dan sampel.
Dalam penelitian kualitatif informasi yang dikumpulkan dan diolah harus tetap
obyektif dan tidak dipengaruhi oleh pendapat peneliti sendiri.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena penelitian tersebut
memberikan gambaran, laporan serta penjelasan mengenai deiksis sosial yang
terdapat pada drama Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-3. Sedangkan
untuk pendekatannya, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena
data yang digunakan bukan merupakan angka melainkan berupa kata-kata. Data
yang dimaksud hal ini merupakan percakapan dari seluruh tokoh dalam drama

Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-3.
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3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan komponen utama dalam melakukan
sebuah penelitian. Sumber data penelitian ini berupa drama Jepang yang berjudul
Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-3 sebagai sumber data utama. Drama
tersebut dirilis pada tahun 2010 yang diangkat dari komik dengan judul yang sama.

Dalam penelitian ini menggunakan dialog seluruh tokoh dalam drama
Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-3 yang mengandung deiksis sosial di
dalamnya. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan dialog dalam bahasa
Jepang yang mengandung deiksis sosial di dalamnya dan mewakili pembahasan

dari rumusan masalah.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2008:224) teknik pengumpulan data adalah langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari sebuah penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang diterapkan.
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara:
1. Melihat dan menyimak percakapan para tokoh dalam drama Nihonjin No
Shiranai Nihongo Episode 1-3.
2. Mencari dan mengumpulkan data berupa keterangan deiksis sosial yang
terdapat dalam drama Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-3.
3. Semua data yang mengandung deiksis sosial yang terkumpul, selanjutnya

diidentifikasi sesuai bentuk deiksis sosial dari segi hubungannya.



26

3.4 Teknik Analisis Data
Sugiyono (2008:244) menyatakan bahwa analisis data merupakan proses

mencari dan menyususn secara sistematis data yang diperoleh melalui hasil
wawancara, catatan lapang, dokumentasi dengan cara menyususn data ke dalam
kelompok, menjabarkan hingga kecil-kecil, melakukan penelitian, menyusun ke
dalam poin-poin, dan memilah mana yang penting dan yang akan dipelajari,
kemudian membuat kesimpulan sehingga lebih mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain. Karena dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, sehingga tidak perlu merumuskan hipotesis.

Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya akan menganalisis data
yang telah dikumpulkan, adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:
1. Mengumpulkan dialog percakapan yang menggunakan deiksis sosial dalam

drama Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-3.

2. Memberi kode data pada dialog yang mengandung deiksis sosial. Contoh
pemberian kode misalnya: NNSN01-00:08:05—00:08:13. NNSN merupakan
singkatan judul drama Nihonjin No Shiranai Nihongo, 01 adalah episode pada
drama, dan 00:08:05—00:08:13 adalah waktu terjadinya tuturan.

3. Mengkategorikan data berdasarkan jenis deiksis yaitu deiksis sosial ke dalam
tabel data.

4. Menerjemahkan data yang diperoleh dan menganalisa data tersebut
berdasarkan teori deiksis.

5. Membuat kesimpulan dari hasil analisa yang bertujuan untuk menjawab

rumusan masalah.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Berikut merupakan hasil temuan setelah dilakukan pengumpulan data. Pada
drama Nihonjin No Shiranai Nihongo episode 1-3 ditemukan sebanyak 114 kata
yang mengandung deiksis sosial. Deiksis sosial hubungan horizontal sebanyak 45
kata, deiksis sosial hubungan vertikal sebanyak 69 kata.
Berikut ini adalah tabel data temuan.

Tabel 4.1 Data Temuan

NO Jenis Deiksis sosial Jumlah Temuan
1 Hubungan Horizontal 45
2 Hubungan Vertikal 69
Total Temuan 114

4.2 Pembahasan

Deiksis sosial adalah rujukan yang dinyatakan berdasarkan tingkatan kelas
atau status sosial yang mempengaruhi peran penutur dan pendengar dimana status
sosial tersebut dapat ditunjukkan dalam pemilihan kata. Berdasarkan data yang
telah dikumpulkan yang kemudian diseleksi kembali berdasarkan bentuk
hubungan deiksis sosial, maka selanjutnya dilakukan analisis data. Pada sub bab
ini menjelaskan mengenai bentuk deiksis sosial dari segi hubungannya dalam
drama Nihonjin No Shiranai Nihongo episode 1-3, sehingga rumusan masalah
yang ada pada bab pendahuluan dapat terjawab. Sama halnya yang terdapat pada

bab kajian pustaka mengenai deiksis sosial yang mempunyai dua bentuk, yaitu
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deiksis sosial bentuk horizontal dan deiksis sosial bentuk vertikal. Berikut
pembahasan dari hasil temuan data dalam drama Nihonjin No Shiranai Nihongo

episode 1-3.

4.2.1 Temuan Deiksis Sosial Dari Segi Hubungan Horizontal Antar Pemeran

Dalam Drama Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-3

Data 1

(NNSNO01-00:02:20-00:02:30) Ketika bel berbunyi Shibuya sensei dan Katori
sensei sempat mengobrol sebentar sambil berjalan menuju kelas mereka masing-
masing. Shibuya sensei dan Katori sensei yang tampak sangat dekat sebagai
sesama guru sering sekali berbarengan menuju kelas dan Shibuya sensei yang
selalu menggodai dengan candaan ketika memanggil nama Katori sensei dengan
sebutan Katori-nu sehingga membuat Katori sensei selalu membenarkan Shibuya

sensei untuk penyebutan namanya.

ey AT 7% 2
Shibuya : Nani ga ?
“Tentang apa ?”
JEE H T LWEAEDNRTIND BT T, thokAEHFo
B BED ET6,
Katori . Atarashii sensei ga kite kureru okagede, hokano sensei

gata no futanta ga herimasukara.
“Berkat guru baru datang, pengurangan beban guru lain
akan semakin meningkat”

g EH, BEXELWE,
Shibuya : Haa, omae yasashiiyo.
“haaaa kamu sangat baik”
JEEHR od, TR
Katori ‘Haa, sonna..
“Ah itu....”
B R LWEI MY XTI X

Shibuya : Yasashiiyo katori-nu sensei ha yo
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“Sangat baik Chatherine ”

JEE I bV —=XC ki THRE LA,
Katori : Katori-nu jyanakute Katori dayone.

“Bukan Catherine tapi Katori”

Analisis 1

Dari tuturan Shibuya sensei dan Katori sensei menunjukkan adanya deiksis
sosial dari pemilihan kata yang digunakan oleh keduanya. Dari pemilihan kata
yang digunakan Shibuya sensei dan Katori sensei menunjukkan hubungan
horizontal dimana keduanya menggunakan ragam bahasa yang sama atau
futsuukei dan terkesan lebih akrab. Keduanya yang memang saling dekat sebagai
teman dan sering bertemu sangat menunjukkan keakraban diantara keduanya.
Sehingga pada konteks situasi ini Shibuya sensei dan Katori sensei memiliki
status sosial yang sama tanpa menggunakan ragam bahasa hormat diantara
keduanya. Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis sosial ditunjukkan dari

penggunaan ragam bahasa oleh Shibuya sensei dan Katori sensei.

Data 2
(NNSNO01-00:16:22-00:16:30) Shibuya sensei dan Takasu sensei sedang saling
berbicara mengenai kehidupan murid-murid asing yang tinggal di Jepang dan

belajar segala hal mengenai Jepang.

g ERFICESTERARZRVWVEHARTO AFEIF FE S
YN AN 5T ERAT L
Shibuya : Seito ni totte narenai nihon de no seikatsu ha masani

sabaibairutte koto nandayo.
“Bagi murid, mereka perlu membiasakan diri dengan Jepang agar
bisa bertahan”

55 oo lehn, AREBEIZBEEIZ LD LR RVATL,
VEICEE LN TERM LT 7,
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Takasu . Wakatta. Seito ha omae wo baka ni shitawake janainda. Hitsuyou
ni semararete shitsumon shita dake da.
“Apakah kamu mengerti, murid-murid tidak membodohi mu tetapi
mereka mengajukan pertanyaan untuk bertahan”
Analisis 2
Dari tuturan antara Shibuya sensei dan Takasu sensei tersebut menggunakan
ragam bahasa yang sama dan terlihat lebih akrab. Shibuya sensei yang
menggunakan bahasa yang santai dan Takasu sensei yang menanggapi tuturan
Shibuya sensei dengan ragam bahasa yang santai pula menunjukkan keakraban
diantara keduanya. Dari pemilihan kata yang digunakan oleh keduanya

menunjukkan deiksis sosial hubungan horizontal yang ditunjukkan dengan

pemakaian futsuukei “AEfEIC & > THEHNABRWHARKTOAIFIT E I
PNA N TZ AT X dan ARIIBRIZBEICLEDIT LR
72N AUT27, Situasi dalam percakapan tersebut Shibuya sensei dan Takasu sensei

memiliki status sosial yang sama tanpa menggunakan ragam bahasa hormat
karena mereka sebagai teman sesama guru. Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis
sosial hubungan horizontal ditunjukkan dari penggunaan ragam bahasa oleh

Shibuya sensei dan Takasu sensei.

Data 3

(NNSNO01-00:23:10-00:23:30) Haruko sensei bersama semua murid asing tersebut
sedang berada dalam sebuah dapur resto. Haruko sensei mencoba mengenalkan
dan menjelaskan satu persatu peralatan memasak untuk masakan Jepang. Tiba-

tiba Takasu sensei dan Shibuya sensei memasuki dapur resto dan menarik Haruko
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sensei karena telah mengajak para murid ke dalam resto yang seharusnya belajar

dalam kelas.

e D BRI, BEOARTHZ AR LHETRONUZNNWEA,

Takasu : omae na, dougu no namae oshien nara kyoushitsu de yarebaii
darou.
“Kamu, jika ingin mengajarai nama-nama perkakas lakukan di
dalam kelas”

N3 D BERTER > THIMANRWTL & ! AARIER

MWHARTAFELTHATLE?2AXTAHATL £ ?
PR VIR ATL L ?

Haruko : kotoba dake oshiettatte mi ni tsukanai deshou ! minna narenai
nihon de seikatsu shiterun deshou ? ikiterun deshou ? sabaibaru
nan deshou ?

“Mereka tidak akan ingat jika hanya diajari nama. Kalian semua
ingin terbiasa hidup di Jepang kan ? kalian ingin hidup kan ? untuk
bertahan hidup kan ?”

B D ERTHhIbEX?
Shibuya : sore de waza waza ?
“Jadi ini untuk itu ?”
L D fEETH, ADHEWITITENRLTHAT, T9HXTH
H Y A= AT,
Haruko : makasete yo. Hito no atsukai ni ha nareterun de. Koumietemo

karisuma nande.
“Serahkan padaku. Aku tahu bagaimana menghadapi orang. Aku
memang punya kharisma sendiri ”
Analisis 3
Dari pemilihan kata yang digunakan oleh ketiganya menunjukkan adanya
hubungan horizontal dimana mereka bertiga menggunakan ragam bahasa santai
atau disebut futsuukei. Haruko sensei yang menggunakan bahasa santai ditanggapi
pula dengan ragam bahasa yang sama oleh Shibuya sensei dan Takasu sensei
sehingga sangat terlihat keakraban diantara mereka. Setelah pertemuan kesekian

kalinya Haruko yang merupakan guru baru telah menjadi teman baik sehingga

dalam konteks situasi ini mereka memiliki status sosial yang sama. Dalam tuturan
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tersebut rujukan deiksis sosial ditunjukkan dari penggunaan ragam bahasa oleh
Haruko sensei, Shibuya sensei, dan Takasu sensei.

Data 4

(NNSNO01-00:25:01-00:25:08) Saat itu Shibuya sensei dan Takasu sensei sedang
melihat Haruko sensei mengajari salah satu murid untuk mencuci piring dengan
bersih dan benar. Kemudian mereka sangat bersemangat sehingga membuat

Shibuya sensei merasa terharu terhadap seluruh murid yang bersemangat dan

senang.
= : BEI. RICUALIALLTHARE X,
Takasu : Omae, nani uruuru shiterundayo.
“ Kamu kenapa menangis’™?

g c ZoOWH Z AT,
Shibuya :Kouiu koto nansune.

“Karena semua ini”.
g B BNV L g
Takasu :Douiukoto?

“Karena apa maksudmu?”
Analisis 4

Dari pemilihan kata yang digunakan oleh Takasu sensei dan Shibuya sensei
menunjukkan hubungan horizontal dimana keduanya menggunakan ragam bahasa
yang sama dan terkesan lebih akrab. Takasu sensei yang menggunakan ragam
bahasa anak muda dan Shibuya sensei pun menanggapi dengan ragam yang sama,
hal ini menunjukkan keakraban diantara keduanya. Karena mereka sama-sama
berprofesi menjadi guru dan berteman baik sehingga pada konteks situasi ini
Takasu sensei dan Shibuya sensei memiliki status sosial yang sama tanpa

menggunakan ragam bahasa hormat diantara keduanya. Dalam tuturan tersebut
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rujukan deiksis sosial ditunjukkan dari penggunaan ragam bahasa oleh Takasu
sensei dan Shibuya sensei.

Data 5

(NNSNO01-00:27:51-00:28:11) Dengan gaya pakaian modis dan cantik Haruko
sensei memberi ucapan selamat pagi kepada rekannya dalam kantor dan membuat
mereka kaget dengan penampilannya hari ini. Takasu sensei yang tampaknya
tidak suka dengan penampilan Haruko menyuruhnya untuk pulang ke rumah dan
dilarang mengajar di kelas.

3 T3y AFRBLEL, MRBEWENCRND AL A2
bR R2BNEHIE e, A BEICAESE
RELWT R VSTV IEMLERH DAL, EHOBHTE X
H O AT,

Takasu koko de sanka getsu gamanshitara, koukou kyoushi ni narerun

darou ? dakara kitan dayo na ? oretachi ha na, seito wo buji ni

sotsugyou sasenakya ikenaitteiu sekinin ga arunda. Koshikake no

omae to ha chigaun dayo.

“Kamu hanya masuk selama 3 bulan disini dan kemudian menjadi

guru SMA, bukan ?. Itu sebabnya kamu disini. Bagi kami, jika

siswa kami tidak lulus maka kami harus bertanggung jawab. Tidak

sepertimu yang hanya duduk di bangku.”

il

N3 D OREAEHEN L Y 2
Haruko : dare ga koshikake yo I?

“Siapa yang duduk di bangku !?”
=0 s D ol b EMER S THA !
Takasu : dattara sekinin totte miro !

“Maka bertanggung jawablah”
Y 2= o TRA I LRRND !
Haruko : yatte yarou jyanai no !

“Baiklah saya akan lakukan”
S AR DRz 72 T
Takasu : koukou kyoushi syoku wo kakete !

“Letakkan tugas mengajar mu di SMA di telepon !”
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Analisis 5

Dari tuturan di atas terdapat deiksis sosial hubungan horizontal yang
ditunjukkan oleh tuturan Haruko sensei dan Takasu sensei yang memakai bentuk
futsuukei. Dari tuturan tersebut merujuk pada hubungan sosial di antara keduanya
yang mana mereka mengetahui bagaimana seharusnya tuturan yang digunakan
antara sesama teman yang sudah akrab. Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis
sosial ditunjukkukan dari penggunaan ragam bahasa oleh Haruko sensei dan
Takasu sensei.
Data 6
(NNSNO02-00:01:40-00:01:57) Saat itu ketika Haruko sensei terjatuh ke lantai dan
menumpahkan isi tasnya yang penuh dengan aksesoris datanglah Takasu sensei
yang secara tiba-tiba ada didepannya. Hal itu membuat Haruko sensei sedikit
terkejut kemudian Takasu sensei bersikap sinis terhadap Haruko sensei karena

memang kurang menyukai sifat maupun sikap Haruko sensei.

L 7 TARB R EIE TERBEOHZHNMLTH L I,
ZNHFADHWZ 0 b,
Haruko kurasu zenin wo sotsugyousasete koukou kyoushi no syoku shite

morau. Sore ga watashino jibun dakara.
“Agar setiap siswa lulus dan mendapatkan pelajaran di SMA, itu
adalah tujuan ku disini”.

g S ENDBHR AL R . BERIIFIRARE ! 2 KRRN7E &
.,

Takasu :sore ga kitara na. Omae ha ooana da ! kore ga oona dayo kore
kore....
“Kalau kamu bisa, kamu itu ada di bawah lubang besar. Di bawah
lubang besar. Ini....”.

2= 9ol L RRICE T ol & it #®BiEXRT

Lorbi !
Haruko :uu! Oona ni kakena katta koto. Zettai koukai sasete yakkarana !
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“Aku akan membuatmu menyesal tidak peduli pada lubang
besar !”.
Analisis 6
Dari tuturan antara Haruko sensei dan Takasu sensei menunjukkan adanya
deiksis sosial hubungan horizontal dimana keduanya menggunakan ragam bahasa
yang sama dan terkesan lebih akrab. Haruko sensei yang menggunakan ragam
bahasa anak muda dan Takasu sensei menanggapi tuturan Haruko sensei dengan
ragam bahasa santai menunjukkan keakraban diantara keduanya. Sehingga pada
konteks situasi ini Haruko sensei dan Takasu sensei memiliki status sosial yang
sama tanpa menggunakan ragam bahasa hormat diantara keduanya. Dalam tuturan
tersebut rujukan deiksis sosial hubungan horizontal ditunjukkan dari penggunaan
ragam bahasa oleh Haruko sensei dan Takasu sensei.
Data 7
(NNSNO03-00:13:38-00:13:55) Haruko sensei dan Shibuya sensei berjalan
bersama menuju kelas yang akan mereka ajar masing-masing. Sambil berjalan
Haruko bercerita mengenai sosok ibunya yaitu Akimoto sensei yang banyak

menginspirasinya serta yang selalu membuat semangat dirinya untuk menjadi

seorang guru.

BN AERONTIZALE R KEIC,
Shibuya kawai ga raretandana kouchou ni.
“Kepala sekolah sangat menyayangimu ya”
NV CHOTEEELR W oL BT LIRFIC o Tz L,
Haruko :akimoto sensei ga inakattara atashi taigaku ni nattashi.
“Kalau Akimoto sensei tidak ada disini, pasti aku sudah disir”
A EREEIE HIE L2 Z o2 T o T KIUKRERE A, 25
7257
Shibuya ‘koukou kyoushi wo mezashita kikkakette..akimoto kouchou darou.

Soudaro ?
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“Jadi Akimoto senseiadalah alasan mu memutuskan untuk menjadi
guru SMA? Benarkah ?”

>N)L ) Ao
Haruko un.

C‘Iya”
Analisis 7

Dari pemilihan kata yang digunakan Haruko sensei dan Shibuya sensei
menunjukkan hubungan horizontal dimana keduanya menggunakan ragam bahasa
yang sama dan terkesan lebih akrab. Haruko sensei yang menggunakan ragam
bahasa futsuukei dan Shibuya sensei yang menanggapi dengan ragam bahasa yang
sama menunjukkan keakraban diantara keduanya. Setelah pertemuan kesekian
kalinya, keduanya menjadi teman baik sehingga pada konteks tersebut Haruko
sensei dan Shibuya sensei memiliki status sosial yang sama tanpa menggunakan
ragam bahasa hormat diantara keduanya. Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis
sosial hubungan horizontal ditunjukkan dari ragam bahasa tuturan oleh Haruko
sensei dan Shibuya sensei.

Data 8

(NNSNO03-00:06:47-00:07:20) Siang itu Katori sensei menceritakan kejadian
menakutkan tadi malam ketika dia masih berada di dalam sekolah. Bahwa ada
sebuah poster yang dapat menangis, hal itu membuat terkejut dan tidak bisa
dipercaya oleh ketiga rekannya yaitu Takasu sensei, Haruko sensei, dan Shibuya
sensei. Namun, Katori sensei mencoba terus meyakinkan bahwa kejadian itu
benar adanya. Mendengar hal itu, Takasu sensei mencoba menantang Haruko
sensei untuk menyelidiki keganjilan tersebut sebenarnya apa yang terjadi dalam

sekolah.
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RolEY . K Aoz G080wnE B A7E L PR,
'yappari..yoru mimawatta hou ga ii to omoundayo ne gakkou.
“Kita harus memiliki seseorang untuk berpatroli di sekolah di
malam hari”

N7 ?

haa ?

“Haa?”

bH I oTIpLOREOFT HMoThkdb FHiT

#iZoTAoTINDb 2 IAL L,
:aa kokottesaa biru no kaza no bangou shittetara jitsu ha dare

datte haittekochaun dayo.
“Sepertinya ada seseorang telah datang tanpa bertanya”

DB THOL LR EBVWERIALL, SHLLFRBHED

THEIZFHICL L, TFIT BHI» DL 7%,

‘nani ga attekara jya osoi to omoundayo.kyou kara machi mawari
de momawaru koto ni shiyou. Masuha omae karana.

“Aku pikir sesuvatu telah terjadi di malam hari Mari bergiliran
untuk memulai patroli hari ni, dan kamu yang pertama”

BHL?HRATE!?

: atashi ? nandeyo 1?

“Aku ? kenapa ?”

5 LTTE e ? B,

:doushite desu ka? Takasu sensei.
“Kenapa ? Takasu sensei”’

oNT L S LTTT e ? JEMSe A,
: haa...doushite desuka ? takasu sensei.
“Haa... Kenapa ? Takasu sensei”

THR Il —HORELRALDLD YDA,
: temee koko jya ichiban no kouhai nandakara honto tari omae

darou ga yo.
“Kamu adalah orang baru disini, tentunya itu kamu”

o T AV FDMDIED..

: datte..indo no nani ka hora...
“Nabh, tapi kalau ada sesuatu dari India....”

F X BHTLLMEIHS CHiZL2rE o TAL %
NDxzD?

: masaka omae.. yuurei ga kowakute iya datoha ittenjyanee no ?
“Oh, bilang saja kalau kamu sebenarnya takut hantu kan ?”

7777 . EIb X!
fufufufu... chigauwayo!
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“Uuhhhh ... bukan begitu !”

Analisis 8

Dari pemilihan kata yang digunakan oleh ketiganya menunjukkan adanya
hubungan horizontal dimana mereka bertiga menggunakan ragam bahasa santai
atau disebut futsuukei. Haruko sensei yang menggunakan bahasa santai ditanggapi
pula dengan ragam bahasa yang sama oleh Shibuya sensei dan Takasu sensei
sehingga sangat terlihat keakraban diantara mereka. Setelah pertemuan kesekian
kalinya mereka telah menjadi teman baik sekaligus teman yang sangat akrab
hingga sering terjadi keributan yang didominasi oleh Haruko sensei dan Takasu
sensei, sehingga dalam konteks situasi ini mereka memiliki status sosial yang
sama. Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis sosial hubungan horizontal
ditunjukkan dari penggunaan ragam bahasa oleh Haruko sensei, Shibuya sensei,
dan Takasu sensei.
Data 9
(NNSNO03-00:02:29:00:02:40) Kali ini adalah semester dimana murid-murid akan
lulus. Dimana mereka telah menyelesaikan ujian, namun dari kelas yang mereka
ajar hanya kelas Haruko sensei yang nilai ujiannya sangat jelek dan hal itu
membuat Takasu sensei jengkel terhadapnya. Takasu sensei sangat mewanti-wanti
agar kelas Haruko sensei dapat nilai bagus, namun pada kenyataannya hal itu

sebaliknya terjadi.

g FFEZ ZOVIHEELLTCEVTA..H> | HED
fAloTHE->T?2H o |
Takasu : omae kouiu kotoga ka shite toitena.. aa ! kyouiku ga nanitte

datte ? aa !
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“Apakah mi yang kamu tulis ? hah.. guru macam apa kau ini ?

hah..”

L3 7o T ZHNHARFEL 2 A,

Haruko : datte kore nihon go jyan.
“Ini bahasa Jepang”

S NHRAHI~., BEPATVIIIFELVHAREL ¢
TWATEX I REA

Takasu : baka yarou.. zokugo ya surangu ha tadashii nihon go jyanain

dayo ! hanseiro !!

“Bodoh sekali kamu. Semua ini bahasa gaul dan ini bukan bahasa

Jepang yang benar. Kamu perbaiki ini !”
Analisis 9

Dari pemilihan kata yang digunakan Haruko sensei dan Takasu sensei

menunjukkan hubungan horizontal dimana keduanya menggunakan ragam bahasa
yang sama dan terkesan lebih akrab. Haruko sensei yang menggunakan ragam
bahasa futsuukei dan Takasu sensei yang menanggapi dengan ragam bahasa yang
sama menunjukkan keakraban diantara keduanya. Setelah pertemuan kesekian
kalinya, keduanya menjadi teman baik sehingga pada konteks tersebut Haruko
sensei dan Takasu sensei memiliki status sosial yang sama tanpa menggunakan
ragam bahasa hormat diantara keduanya. Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis
sosial hubungan horizontal ditunjukkan dari ragam bahasa tuturan oleh Haruko
sensei dan Takasu sensei.
Data 10
(NNSNO03-00:12:10-00:12:39) Haruko sensei tidak sengaja bertemu Takasu sensei
di kedai ramen dimana Jakku bekerja paruh waktu. Haruko sensei yang tampak
bermuka lesu membuat Takasu sensei ingin membujuk Haruko sensei untuk

membatalkan niatnya berhenti mengajar. Takasu sensei menceritakan bahwa

murid-murid kelasmu sangat membutuhkan mu dan mereka tidak terima jika
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Haruko sensei sampai berhenti mengajar mereka. Demi mereka dapat lulus
Haruko sensei harus kembali mengajar dan memaksimalkan muridnya untuk

menghadapi ujian kelulusan.

g FRICR > TV, B~ATZLIFATOEDRZTE,
Takasu : gakkou ni modottekoi. Nante koto ha shindemo iwaneezo.

“Kembalilah ke sekolah. Aku tidak akan mengatakan hal itu,
bahkan jika aku sedang sekarat.”

L3 OhroTET L oTh D HfM7HD?

Haruko : wakattemasuyo !tteka mou nani na no ?

“Aku mengerti. Jadi apa itu ?”

=g BRIDO 7 7 ANIEE, 2 ZdIEAN> TOITHARANIC
ERTEANERRAZTE BHIOZ 7 Z721F1F I a—Ic
D,

Takasu :omae no kurasu ha hen da. Somo somo gaikokujin tte no ha nihon
jin ni kurabete gojinsyugi nandakedo omae no kurasu dake ha
myo-ni chigau.

“Kelasmu aneh, tentu saja orang asing lebih individualtis daripada
orang Jepang, tapi kelas mu benar-benar berbeda”

Y = EHEID?

Haruko : dou chigau no ?
“Apa bedanya ?”

i ) Ao D HARGEHEIC > TRWIT ED AL TR
HobUITARTEDIINO T,

Takasu :un. Ore mo nihon go kyoushi yatte nagai kedo andake

kessokuryoku no aru kurasu mita no ha hajimete da.
“Yah.. aku sudah lama mengajar bahasa Jepang tapi ini adalah
pertama kali aku melihat kelas yang kompak™
Analisis 10
Dari pemilihan kata yang digunakan Haruko sensei dan Takasu sensei
menunjukkan hubungan horizontal dimana keduanya menggunakan ragam bahasa
yang sama dan terkesan lebih akrab. Haruko sensei yang menggunakan ragam

bahasa futsuukei dan Takasu sensei yang menanggapi dengan ragam bahasa yang

sama menunjukkan keakraban diantara keduanya. Setelah pertemuan kesekian
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kalinya, keduanya menjadi teman baik sehingga pada konteks tersebut Haruko
sensei dan Takasu sensei memiliki status sosial yang sama tanpa menggunakan
ragam bahasa hormat diantara keduanya. Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis
sosial hubungan horizontal ditunjukkan dari ragam bahasa tuturan oleh Haruko
sensei dan Takasu sensei.

Data 11

(NNSNO01-00:02:58-00:03:02) Haruko sensei yang sedang berlari kencang karena
ila merasa di kejar oleh salah satu murid asing yang kemudian tidak sengaja

menabrak Shibuya sensei hingga terpental yang mengakibatkan hidungnya

berdarah.
B BT EEDR !
Shibuya : Rouka o hashiruna !
“Jangan berlari di Aula”
JEEHR DAL &,
Katori : Sensei, hanaji
“Sensei, hidung mu berdarah”
B CAD?
Shibuya 1e?
“Huh ?”
Analisis 11

Dari tuturan Shibuya sensei dan Katori sensei menunjukkan adanya deiksis
sosial dari pemilihan kata yang digunakan oleh keduanya. Dari pemilihan kata
yang digunakan Shibuya sensei dan Katori sensei menunjukkan hubungan
horizontal dimana keduanya menggunakan ragam bahasa yang sama atau
futsuukei dan terkesan lebih akrab. Keduanya yang memang saling dekat sebagai
teman dan sering bertemu sangat menunjukkan keakraban diantara keduanya.

Sehingga pada konteks situasi ini Shibuya sensei dan Katori sensei memiliki
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status sosial yang sama tanpa menggunakan ragam bahasa hormat diantara
keduanya. Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis sosial ditunjukkan dari
penggunaan ragam bahasa oleh Shibuya sensei dan Katori sensei.

Data 12

(NNSNO02-00:00:15-00:00:27) Haruko sensei dan Katori sensei yang tampak
sedang saling berbicara dan tampak wajah Haruko sensei yang terlihat sedang

kesal di ruang guru tiba-tiba Shibuya sensei datang dan mengucapkan selamat

pagi.
g ES LD ?RIEAL T?
Shibuya :Doushitano ? henna kaoshite ?
“Kenapa ? kok muka mu aneh begitu ?”
Y%= F o VERBEICRZ27%5100%— B0 !
Haruko :Chi! Henna kao ni mierunara 100 pa- Takasu no seine !
“100% karena kesalahan Takasu yang membuat muka ku seperti
ini”
BEA HhHh~, RATHARERHINMC O 272D ICHWE»TZA
72 &,
Shibuya ‘Aa. Honki de nihongo kyoushi vyaraseru tame ni
happakaketandayo.
“la mengatakan beberapa kata yang kuat untuk mendapatkanmu”
Analisis 12

Dari pemilihan kata yang digunakan Haruko sensei dan Shibuya sensei
menunjukkan hubungan horizontal dimana keduanya menggunakan ragam bahasa
yang sama dan terkesan lebih akrab. Haruko sensei yang menggunakan ragam
bahasa futsuukei dan Shibuya sensei yang menanggapi dengan ragam bahasa yang
sama menunjukkan keakraban diantara keduanya. Setelah pertemuan kesekian
kalinya, keduanya menjadi teman baik sehingga pada konteks tersebut Haruko

sensei dan Shibuya sensei memiliki status sosial yang sama tanpa menggunakan
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ragam bahasa hormat diantara keduanya. Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis
sosial hubungan horizontal ditunjukkan dari ragam bahasa tuturan oleh Haruko
sensei dan Shibuya sensei.

Data 13

(NNSNO02-00:11:33-00:11:41) Takasu sensei dan Haruko sensei sedang berdepat
di ruang guru gara-gara Haruko sensei bertengkar dengan pelayan restoran dan

sempat berkata untuk memberhentikan pekerjaan Daiyana dari restoran tersebut.

=y NADH BHIE D ?—ATRSESTHFHOLEOH D
NAMEFEDIET ! EoT
Takasu ‘Baka ka omaeha !? hitori de tsuppashitte yameru tsumorino nai

baito yamesasete! Datte !
“Bodoh kamu ! hanya mementingkan dirimu sendiri, membuatnya
berhenti dari pekerjaan yangdia tidak ingin berhenti”
N )L HATTBE o TANAICINTATZ L]
Haruko ‘Kangaekata ga omoitte baka ni saretandayo!
“Tapi dia mengolok-olokku, mengatakan cara mengajar ku buruk”

Analisis 13

Dari pemilihan kata yang digunakan Haruko sensei dan Takasu sensei
menunjukkan hubungan horizontal dimana keduanya menggunakan ragam bahasa
yang sama dan terkesan lebih akrab. Haruko sensei yang menggunakan ragam
bahasa futsuukei dan Takasu sensei yang menanggapi dengan ragam bahasa yang
sama menunjukkan keakraban diantara keduanya. Keduanya menjadi te man baik
sehingga pada konteks tersebut Haruko sensei dan Takasu sensei memiliki status
sosial yang sama tanpa menggunakan ragam bahasa hormat diantara keduanya.
Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis sosial hubungan horizontal ditunjukkan

dari ragam bahasa tuturan oleh Haruko sensei dan Takasu sensei.
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Data 14

(NNSNO02-00:14:54-00:15:02) Wang bersama Haruko sensei sedang menunggu
Diana dari kantor kedutan Rusia. Wang mengantar Haruko sensei karena ingin
meminta maaf karena telah menghilangkan pekerjannya. Dengan membawa
sekotak makan yang berisi onigiri untuk diberikan kepada Diana agar ia mau
berbicara bahkan memafkan kesalahan Haruko sensei.

7 ZATF JEran?

Wang :Daiyana hara peko ka ?
“Diana kamu lapar ?”

AT F BER v, EHLLMHBXTR,

Daiyana ‘Okanenai.Kinou kara nani mo tabetenai.
“Tidak ada uang. Dari kemarin belum makan apapun”

Analisis 14

Dari tuturan Wang dan Diana menunjukkan adanya deiksis sosial dari
pemilihan kata yang digunakan oleh keduanya. Dari pemilihan kata yang
digunakan Wang dan Diana menunjukkan hubungan horizontal dimana keduanya
menggunakan ragam bahasa yang sama atau futsuukei dan terkesan lebih akrab.
Keduanya yang memang saling dekat sebagai teman sekelas dan sering bertemu
sangat menunjukkan keakraban diantara keduanya. Sehingga pada konteks situasi
ini Wang dan Diana memiliki status sosial yang sama tanpa menggunakan ragam
bahasa hormat diantara keduanya. Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis sosial

ditunjukkan dari penggunaan ragam bahasa oleh Wang dan Diana.
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Data 15
(NNSNO03-00:05:37-00:05:47) Haruko sensei dan rekan-rekannya sedang
beristirahat siang setelah jam mengajar selesai. Lalu, bebincang-bincang

mengenai Mari salah satu muridnya.

L3 BW? 2?2 LebT HAREELITHRA DI
HBHR?
Haruko :Oshiro? E ? jya anande anna kanemochi ga ningyou nanka ni

kyoumi aru wake ?
“E .... sebuah kastil ? lalu kalau dia kaya mengapa tertarik dengan
hal semacam “kesopanan”

BB AENICIIFEE AL L, BT whe/ZEhE 57T,
Shibuya . Gaikokujin ni ha shinsen nandayo. Ikide inasedatokaitte
“Itu baru untuk orang asing. Itu gaya dan gagah, mereka bilang
seperti itu”
Analisis 15

Dari pemilihan kata yang digunakan Haruko sensei dan Shibuya sensei
menunjukkan hubungan horizontal dimana keduanya menggunakan ragam bahasa
yang sama dan terkesan lebih akrab. Haruko sensei yang menggunakan ragam
bahasa futsuukei dan Shibuya sensei yang menanggapi dengan ragam bahasa yang
sama menunjukkan keakraban diantara keduanya. Setelah pertemuan kesekian
kalinya, keduanya menjadi teman baik sehingga pada konteks tersebut Haruko
sensei dan Shibuya sensei memiliki status sosial yang sama tanpa menggunakan
ragam bahasa hormat diantara keduanya. Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis
sosial hubungan horizontal ditunjukkan dari ragam bahasa tuturan oleh Haruko

sensei dan Shibuya senseli.



46

Data 16
(NNSNO03-00:08:12-00:08:15) Katori sensei dan Haruko sensei sedang duduk
berdua di ruang guru lalu tiba-tiba mendapat telpon dari seseorang bahwa salah

satu muridnya terkepung oleh yakuza.

FEEHX :K)‘?/\A/:I%ﬁzl"?U"é/\/kll/*“/é/vﬁi‘%ﬁqj‘w:
BHENTS oT!

Katori : E ? Haruko sensei ! Mari san to eren san ga yakuza ni
kakomareterutte!

“Apa ? Haruko sensei Mari dan Elen dikepung oleh yakuza”
N3 I ?
Haruko : Yakuza ni ?

“Yakuza ?”
Analisis 16

Dari tuturan antara Haruko sensei dan Katori sensei menunjukkan adanya

deiksis sosial hubungan horizontal dimana keduanya menggunakan ragam bahasa
yang sama dan terkesan lebih akrab. Haruko sensei yang menggunakan ragam
bahasa anak muda dan Katori sensei menanggapi tuturan Haruko sensei dengan
ragam bahasa santai menunjukkan keakraban diantara keduanya. Sehingga pada
konteks situasi ini Haruko sensei dan Katori sensei memiliki status sosial yang
sama tanpa menggunakan ragam bahasa hormat diantara keduanya. Dalam tuturan
tersebut rujukan deiksis sosial hubungan horizontal ditunjukkan dari penggunaan
ragam bahasa oleh Haruko sensei dan Katori sensei.
Data 17

(NNSNO03-00:12:46-00:12:53) Takasu sensei tampak sedang memarahi Haruko

sensei akibat ia yang selalu kurang bisa mendidik murid-muridnya dengan baik.
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Hampir setiap hari Takasu sensei mengkomplain masalah mengajar murid-murid

asing tersebut. Lalu, Shibuya sensei mencoba untuk menenangkan Haruko sensei.

AN BN FY AL IENEEIZ.. £ [T,

Shibuya . likata ga kitsuin dayo Takasu sensei ha... ma kini sunna
“Dia tampaknya pemarah, tapi jangan khawatir akan hal itu”

N H FLZEsbhis,

Haruko : Mukashi onaji koto iwareta

“Sebelumnya ada yang bilang seperti itu dulu kepadaku”
B Ao ?
Shibuya :Ha ?

“Hah ?”
Analisis 17

Dari pemilihan kata yang digunakan Haruko sensei dan Shibuya sensei

menunjukkan hubungan horizontal dimana keduanya menggunakan ragam bahasa
yang sama dan terkesan lebih akrab. Haruko sensei yang menggunakan ragam
bahasa futsuukei dan Shibuya sensei yang menanggapi dengan ragam bahasa yang
sama menunjukkan keakraban diantara keduanya. Setelah pertemuan kesekian
kalinya, keduanya menjadi teman baik sehingga pada konteks tersebut Haruko
sensei dan Shibuya sensei memiliki status sosial yang sama tanpa menggunakan
ragam bahasa hormat diantara keduanya. Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis
sosial hubungan horizontal ditunjukkan dari ragam bahasa tuturan oleh Haruko
sensei dan Shibuya sensei.
Data 18

(NNSNO03-00:26:26-00:26:34) Takasu sensei dan Haruko sensei sedang berjalan

menuju pulang dan mereka sedang mengobrol satu sama lain.

_ll%_% :IEII: E X o & Ti@ f 7&0
Takasu : Mukashi chotto mometena
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“Dulu aku sempat berselisin dengannya”

Y= AP IOV oD ?
Haruko : E ? yakuza dattano 1?
“Hah jadi kamu pernah menjadi yakuza ?”
g D 7E N HARGEHEC - CTh & rta i B D ATE X,
Takasu : Dare ga da baka! nihon kyoushi yatteru to na iro iro arundayo

“Siapa ? bodoh ! seorang guru Jepang itu terlibat banyak hal”
Analisis 18
Dari tuturan di atas terdapat deiksis sosial hubungan horizontal yang
ditunjukkan oleh tuturan Haruko sensei dan Takasu sensei yang memakai bentuk
futsuukei. Dari tuturan tersebut merujuk pada hubungan sosial diantara keduanya
yang mana mereka mengetahui bagaimana seharusnya tuturan yang digunakan
antara sesama teman yang sudah akrab. Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis

sosial ditunjukkukan dari penggunaan ragam bahasa oleh Haruko sensei dan

Takasu sensei.

Data 19

(NNSNO03-00:27:41-00:27:49) Siang itu Haruko sensei sedang mengajari cara
baca kanji kepada Mari salah satu muridnya, dan kanji tersebut terlulis unagi yaitu
makanan khas Jepang. Lalu, tiba-tiba datang Takasu sensei yang tak sengaja
mendengar percakapan mereka. Kemudian mengajak mereka untuk pergi makan

unagi kesebuah kedai.

g KL IBERBVICTCE !
Takasu : Yoshi unagi tabeini iku zo !
“Yoshhh ayo kita pergi untuk makan unagi”
v A1 BT oTINAD?
Haruko : E ! ogotte kurenno ?
“Heh jadi maksudmu mempermalukan aku ?”
[Eh L KR T 72 ARATDOBITVICRTESTALESL N7 |

Takasu : Meiwaku kaketa omeeno ogori ni kimatten daro baka'!
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“Muridmu  menyebabkan  masalah, jadi kamu yang
mempermalukan, bodoh!”

v Tr~ATL !
Haruko : Nandeyo !

“Mengapa ?”
Analisis 19

Dari tuturan antara Haruko sensei dan Takasu sensei menunjukkan adanya
deiksis sosial hubungan horizontal dimana keduanya menggunakan ragam bahasa
yang sama dan terkesan lebih akrab. Haruko sensei yang menggunakan ragam
bahasa anak muda dan Takasu sensei menanggapi tuturan Haruko sensei dengan
ragam bahasa santai menunjukkan keakraban diantara keduanya. Sehingga pada
konteks situasi ini Haruko sensei dan Takasu sensei memiliki status sosial yang
sama tanpa menggunakan ragam bahasa hormat diantara keduanya. Dalam tuturan
tersebut rujukan deiksis sosial hubungan horizontal ditunjukkan dari penggunaan
ragam bahasa oleh Haruko sensei dan Takasu sensei.

Data 20
(NNSNO03-00:05:53-00:05:57) Di ruang guru Haruko sensei dan Shibuya sensei

tampak sedang mengobrol satu sama lain sembari menunggu jam mengajar mulai

kembali.
N D A FDOHERS B> TH H-oTHR?
Haruko ‘A..shikato no yuraitte hanafudatte koto shitteta ?
“Oh, apakah kamu tahu kata “shikato” datang dari Hanafuda ?”
AN DA Mo T,
Shibuya ‘Un shitteta
“lya tahu”
v B
Haruko Ha..

C‘Aa 2
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Analisis 20

Dari pemilihan kata yang digunakan Haruko sensei dan Shibuya sensei
menunjukkan hubungan horizontal dimana keduanya menggunakan ragam bahasa
yang sama dan terkesan lebih akrab. Haruko sensei yang menggunakan ragam
bahasa futsuukei dan Shibuya sensei yang menanggapi dengan ragam bahasa yang
sama menunjukkan keakraban diantara keduanya. Setelah pertemuan kesekian
kalinya, keduanya menjadi teman baik sehingga pada konteks tersebut Haruko
sensei dan Shibuya sensei memiliki status sosial yang sama tanpa menggunakan
ragam bahasa hormat diantara keduanya. Dalam tuturan tersebut rujukan deiksis
sosial hubungan horizontal ditunjukkan dari ragam bahasa tuturan oleh Haruko
sensei dan Shibuya sensei.
4.2.2 Temuan Deiksis Sosial Dari Segi Hubungan Vertikal Antar Pemeran

Dalam Drama Nihonjin No Shiranai Nihongo Episode 1-3

Data 21

(NNSNO01-00:10:13-00:10:27) Pertama kalinya Haruko sensei mengajar murid-
murid asing tersebut memang kelihatannya mudah mengenalkan bahasa Jepang
kepada orang asing, tapi tak disangka bahwa murid asing tersebut sangat pandai
menguasai hal kejepangan dan mereka satu persatu bertanya kepada Haruko
sensei. Hal itu membuat Haruko sensei sempat kebingungan untuk menjawab
pertanyaan dari muridnya karena Haruko sensei hampir tidak banyak memahami
tentang hal kejepangan.

Tx w7 cHELThEXALWTET R ?
Jakku : shitsumon shitemo yoroshiidesuka ?
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“pbolehkah saya bertanya ?”

Vi a= = SR = VAT
Haruko - ha, hai.
“Iya , tentu saja”
R BRlGEEZAEZ L XICHES, BEEWME ANS
umc < U0 ob 2 BN GETHIM T 5 ?
Jakku ‘0sashimi wo taberu tokini tsukau, oshouyu wo ireru

shikakukute shikirino aru osara no namae ha nandesuka ?
“Apa nama piring yang berbentuk persegi dan partisi yang
digunakan untuk meletakkan saus saat makan sashimi ?”’

= AL T, RUIYob BB ? e b,
fiiio TEONTD

Haruko :shikakukute, shikiri no aru osara..? iyaa, namaette
iwaretemo...

“Piring berbentuk persegi dan partisi ? oh aku pernah
dengar namanya tapi... ”
Analisis 21
Dari tuturan Jakku dan Haruko sensei menunjukkan adanya deiksis sosial dari

pemilihan kata yang digunakan oleh Jakku. Pada tuturan tersebut, Jakku
menggunakan sonkeigo yang ditunjukkan oleh kata “ERI L CTH XA LW
T3 7" dengan maksud menghormati lawan tuturnya yaitu Haruko sensei.
Selain itu, Jakku juga menggunakan kenjougo yang ditunjukkan dari kata “33#i &
EREANDL EEICHES . BEWMAE AN S UM T” dengan maksud
merendahkan diri untuk menghormati Haruko sensei sebagai guru. Dari ragam
bahasa yang digunakan oleh Jakku menunjukkan sikap hormat terhadap lawan
bicaranya dimana dia bertutur dengan orang yang dianggap lebih tinggi status
sosialnya yaitu Haruko sensei sebagai guru dan Jakku sebagai murid. Berdasarkan

tuturan tersebut, mengarah pada deiksis sosial hubungan vertikal karena Jakku

mengetahui tuturan apa yang seharusnya digunakan antara murid dan guru. Dalam
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rujukan tersebut deiksis sosial hubungan vertikal ditunjukkan dari penggunaan
ragam bahasa oleh Jakku dan Haruko sensei.

Data 22

(NNSNO01-00:13:33-00:13:36) Akimoto ibu dari Haruko sensei masih menjalani
pengobatan di rumah sakit. Akimoto yang menjabat sebagai kepala sekolah belum

bisa melanjutkan pekerjaannya akibat terkena penyakit.

Fikhm KT S A, BEVID L E DD
Kangofu . akimotosan, onetsuhakarimashouka.
“Bolehkah saya periksa demamnya terlebih dahulu”
IS = AN
Akimoto - hai.
“Iya baiklah’
Analisis 22

Pada tuturan tersebut menunjukkan adanya deiksis sosial yang mana kangofu

menuturkan kenjougo bentuk pola ‘0-shimasu’ yang ditunjukkan dari tuturan

‘BEHID ¥ L x 5 2 dengan maksud merendahkan diri untuk menghormati

lawan tutur yaitu Akimoto. Dari tuturan diatas merujuk pada hubungan sosial di
antara keduanya yang mana mereka mengetahui seperti apa tuturan yang
semestinya digunakan untuk orang yang baru dikenal. Dari ragam bahasa yang
digunakan oleh keduanya, mengarah pada deiksis sosial hubungan vertikal. Dalam
tuturan tersebut rujukan deiksis sosial ditunjukkan dari penggunaan ragam bahasa
oleh Kangofu dan Akimoto.

Data 23

(NNSNO01:00:14:30-00:14:48) Haruko sensei menuju ke kedai ramen untuk

makan siang yang tidak sengaja bertemu dengan Shibuya sensei dan Takasu
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sensei, hal itu membuat Haruko sensei terkejut dengan kehadiran mereka yang

sedang makan ramen di kedai tersebut.

Y%= c fTLTATMN?
Haruko : nanishitensuka ?
“Ada apa ?7”
=g . MIZ SN THATT D, BEBRE?)
Takasu : ( nani wo sareterun desuka), Takasu sensei ?
“Apa yang anda lakukan, pak Takasu ?”
N3 MAESNTOHATYE ), mBRE?DH-, ZH !N
W, FHTETT,
Haruko : nani wo sareterun desuga, takasu sensei ? aa, kore ! iya iya,

mochisugi desu.
“Apa yang anda lakukan, pak Takasu ?. aa, apa ni ? wah anda
punya banyak uang.”
Analisis 23
Dari pemilihan kata yang digunakan Haruko sensei dan Takasu sensei

menunjukkan adanya deiksis sosial hubungan vertikal dimana Haruko sensei
menggunakan bahasa hormat. Pada tuturan tersebut Haruko sensei menggunakan
sonkeigo yang ditunjukkan oleh kata “{ifZ S 41T % A T3 7> dengan maksud
untuk menghormati Takasu sensei, meskipun sesama guru tetapi Haruko sensei
sebagai guru baru yang memang belum terlalu akrab dengan Takasu sensei. Dari
tuturan tersebut terlihat bahwa Takasu sensei status sosialnya lebih tinggi oleh
sebab itu Haruko sensei berbicara sopan untuk menghormatinya. Rujukan deiksis
sosial hubungan vertikal ditunjukkan dari tuturan Haruko sensei dan Takasu
sensei.

Data 24

(NNSNO02-00:15:29-00:16:14) Haruko sensei bersama salah satu muridnya datang

menemui Daiyana yang merupakan muridnya juga. Haruko sensei bermaksud
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meminta maaf karena telah ribut di sebuah restoran, sehingga membuat Daiyana
kehilangan kerja paruh waktunya. Haruko sensei mencoba menghibur sekaligus

membantu Daiyana mencari pekerjaan lain.

Ay %= WA AT T,

Haruko : gomenne daiyana.
“Maatkan aku Daiyana”

ZATF HAGE..E L 2ol o3, BEEIEIHFRE w2 53
ZhbiFETYT, T HARARCEVWTE, dboktwviw

<.

Daiyana :nihon go utsukushii kara suki desu. Keigo ha aite omoi yaru
kotoba dakara suki desu.kedo nihon jin karuku omoisugi,mottainai
desu.

“Saya suka bahasa Jepang karena bagus. Saya suka bahasa keigo
karena itu adalah kata-kata perhatian. Tapi, saya pikir orang Jepang
tidak serius. Sayang sekali’.

2= Az fid RS B —HEICEEZE S, XA T
WTHARTHD L 72 ?
Haruko : nee nanika yaritai shigoto aru ? isshoni sagasou. Daiyana ha

nihon de nani ga shitai no ?
“Hey, pekerjaan seperti apa yang ingin kamu lakukan ? ayo kita
cari sama-sama. Apa yang ingin Daiyana lakukan di Jepang ?”.
Analisis 24
Dari tuturan antara Haruko sensei dan Daiyana menunjukkan adanya deiksis

sosial dari pemilihan kata yang digunakan oleh keduanya. Pada tuturan tersebut,

Daiyana menggunakan teineigo verba bantu ‘~desu’ yang ditunjukkan dari tuturan

“HARFE...ZEL w2 b4 % T3 dengan maksud memperhalus ucapannya

untuk menghormati lawan tutur yaitu Haruko sensei sebagai gurunya. Karena
keduanya jelas memiliki status sosial yang berbeda sehingga menggunakan ragam
bahasa sopan untuk menghormati lawan tutur. Dari ragam bahasa digunakan

keduanya mengarah pada deiksis sosial hubungan vertikal. Dalam tuturan tersebut
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rujukan deiksis sosial hubungan vertikal ditunjukkan dari penggunaan ragam
bahasa oleh Haruko sensei dan Daiyana.

Data 25

(NNSNO02-00:17:05-00:17:23) Kedatangan Takasu sensei kepada pemilik restoran
dimana Daiyana bekerja adalah bermaksud untuk meminta maafkarena salah satu
teman gurunya yang bernama Haruko sensei tersebut telah berkata agak kurang
sopan dan menimbulakan sedikit keributan. Maka dari itu Takasu sensei selaku

guru ingin bertanggung jawab terhadap apa yang telah dilakukan oleh Haruko

sensei itu.

=g 9 FTwELATLE, H vIFoHATIB KR
ZLE2HRTZNWT, T XATFTDILRATITN. .

Takasu : doumo suimasen deshita. Senjitsu uchi no kyoushi ga
shitsurenakototte tamitaide. De daiana no koto nandesuga...
“Salah satu guru kami mengatakan beberapa hal yang sangat kasar
beberapa hari yang lalu. Dan yah tentang Daiyana....”

J5 & SEF G X,

Tenchou : muri desuyo.
“Percuma”

fEhs T R OOV hroEBO AL

Takasu :desuga kanojyou yameru tsumori ha nakatta to omoun...
“Tapi ku rasa dia tidak bermaksud untuk berhenti. Bahkan jika
saya mgin...”

JE &R JE->TH T 7L THTERVATT,

Tenchou yatoitte agetakutemo dekinaindesu.
“Saya tidak bisa mempekerjakan dia lagi”

Analisis 25

Dari tuturan antara Takasu sensei dan Tenchou menunjukkan adanya deiksis
sosial dari pemilihan kata yang digunakan oleh keduanya. Pada tuturan tersebut,

Takasu sensei menggunakan teneigo verba bantu ‘~desu’ yang ditunjukkan dari
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kata “C XA T F DI LA TT A dengan maksud memperhalus

ucapannya untuk menghormati lawan tuturnya yaitu Tenchou. Sedangkan
Tenchou juga menggunakan ragam yang sama Yyaitu sama-sama menggunakan
teineigo. Dari tuturan diatas merujuk pada hubungan sosial diantara keduanya
yang mana mereka mengetahui seperti apa tuturan yang semestinya digunakan
untuk orang yang baru dikenal. Karena keduanya baru pertama kali saling
berbicara dan tidak mengenal satu sama lain sehingga menggunakan ragam
bahasa sopan untuk saling menghormati. Dari ragam bahasa yang digunakan
keduanya, mengarah pada deiksis sosial hubungan vertikal. Dalam tuturan
tersebut rujukan deiksis sosial hubungan vertikal ditunjukkan oleh percakapan
antara Takasu sensei dan Tenchou.

Data 26

(NNSNO02-00:26:19-00:26:32) Tenchou yang merupakan pemilik restoran tersebut
sangat senang karena berkat kerjasama siswa-siswa asing resteron tersebut
menjadi sangat ramai pembeli karena menu yang sebelumnya terlihat biasa saja
menjadi luar biasa dan beraneka ragam. Hal itu tak luput dari kerja keras Haruko
sensei yang mengajari mereka dan memberikan ide untuk memaksimalkan
kualitas restoran milik tenchou. Karena menu baru laku keras, sehingga banyak

pembeli yang memuji rasa makanan tersebut dan membuat Tenchou sangat

bahagia.
JE &R S5FM BEAVLET, 2420M0 BRLTT,
Tenchou : go senen oazukarimasu. 2420 en no okaeshimasu.

“Harganya 5 ribu yen. Ini kembaliannya 2420 ribu ya”
BEIAL  wRs HKEUREBVLEoR, THbZTIIE,
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Okyakusan  :iyaa ma-bo- doufu oishikatta. Gochisousama.

“Yaa, tahu mobunya sangat enak. Terimakasih atas hidangannya”
JE R HOBEITITELRL !
Tenchou :arigatou gozaimashita !

“Terimakasih banyak”
Analisis 26
Dari tuturan diatas terdapat deiksis sosial hubungan vertikal yang ditunjukkan

oleh percakapan antara Tenchou dan Okyakusan. Tenchou menggunakan

kenjougo yang tunjukkan oleh kata “5 T H#H2AHV L Ed, 24 20MD

X L T3> dengan maksud merendahkan diri untuk menghormati pembeli.

Dari tuturan tersebut Tenchou sangat mengetahui bagaimana bertutur yang baik
dan sopan ketika berbicara dengan Okyakusan. Deiksis sosial hubungan vertikal
ditunjukkan dari ragam bahasa yang digunakan oleh Tenchou dan Okyakusan.
Data 27

(NNSNO02-00:27:50-00:28:08) Saat itu Takasu sensei datang kerumah sakit
dimana ibu Haruko sensei dirawat, Takasu sensei bermaksud menjenguk Akimoto

dan berbincang-bincang mengenai Haruko sensei.

FoT AR Y e D EEEEIZ D] TT o T, AYIT
D HAREBHEC > TH O WEWALEITE,
Akimoto . (watashi ga naritai no ha koukou kyoushi dakara)desute. Honto

ha ne nihongo kyoushi ni natte moraitain desu kedo.
“(Karena yang aku inginkan adalah menjadi guru SMA) ini
katanya. Sejujurnya aku ingin dia menjadi guru bahasa Jepang”

g Wb KREREOHZTTCOLEFEOREFI RS XD
o] CHEDIET T,
Takasu : ikura kouchou sensei no oshiekodemo seito no ashi wo

hibbaruyounara zenryouku de yamesa sasemasu.
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“Meskipun dia adalah orang yang berprinsip. Jika sepertinya dia
akan menahan murid-muridnya kembali, saya akan membuatnya
berhenti dengan segenap kekuatan yang saya miliki”
Analisis 27
Dari tuturan antara Akimoto sensei dan Takasu sensei menunjukkan adanya

deiksis sosial dari pemilihan kata yang digunakan oleh keduanya. Pada tuturan

tersebut, Takasu sensei menggunakan bentuk sonkeigo yang ditunjukkan dari kata

“4 ) CHE® X4 ¥ 3 dengan maksud untuk memberikan rasa hormat terhadap

lawan bicara yaitu Akimoto sensei. Yang mana lebih tua sehingga Takasu sensei
bermaksud untuk berbicara sopan dengan cara menaikkan derajat lawan bicaranya.
Dari ragam bahasa yang digunakan oleh keduanya mengarah pada deiksis sosial
hubungan vertikal. Rujukan tersebut ditunjukkan dari percakapan yang digunakan
oleh Akimoto sensei dan Takasu sensei.

Data 28

(NNSNO03-00:14:12-00:14:26) Siswa-siswa asing tersebut sedang berkerumun
rupanya Mari sedang bermain kartu bersama teman-temannya. Tiba-tiba Haruko
sensei datang dan Mari mencoba memperlihatkan sesuatu yaitu berupa uang untuk
taruhan, Haruko sensei beserta siswa lainnya sempat kaget dengan Mari yang

membawa uang sangat banyak.

~) va SHLUBTARIATEETH?

Mari ‘haruko kyou mo oden ya san ikimasuka ?
“Haruko apakah kita tidak pergi ke restoran oden lagi ?”

L3 HDX . T B BELEVTETHTFICEST HAZFY
WMRLZOXAED2 DA,

Haruko :anosa...ikunatoha iwanai kedo choushi ni notte anmari

muchashitara dame dakara.
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“Aku tidak akan memberitahu mu ‘jangan pergi’ tapi, seharusnya
kamu tidak bersikap buru-buru seperti itu”

<~ SHIFL IhEET XD LRwET,

Mari kyou ha..kore wo kakeyouto omoimasu.
“Hari i saya berpikir tentang taruhan ini’

Analisis 28
Dari tuturan antara Mari dan Haruko sensei menunjukkan adanya deiksis
sosial hubungan vertikal dari pemilihan kata yang digunakan oleh keduanya. Pada

tuturan tersebut, Mari menggunakan teneigo verba bantu ‘~desu’ yang

ditunjukkan oleh kalimat “~v 245 HH B TAE X AITE £ 9 2> dengan

maksud memperhalus ucapannya untuk menghormati lawan tuturnya yaitu haruko
sensei sebagai gurunya. Dari tuturan di atas rujukan deiksis sosial hubungan
vertikal ditunjukkan oleh ragam bahasa yang digunakan dalam percakapan
Haruko sensei dan Mari.

Data 29

(NNSNO03-00:19:29-00:20:00) Siang hari itu Haruko sensei dan Shibuya sensei
bingung mencari Mari yang kabarnya ia sedang pergi untuk taruhan bersama
orang-orang yakuza. Hal itu membuat kaget mereka berdua pasalnya taruhan yang
Mari gunakan adalah uang 5 miliar. Maka dari itu, Haruko sensei mencoba untuk

menyelamatkan Mari dari taruhan tersebut.

Ny Nz~ V— bl IhEIVToLETLDLIA
Ve, Y b Liviw, FFE bhl-ofbY o,
KU vit% JEEHICLZVEREZICWAD X |

Haruko ‘nee mari atashi ne anata yori zutto toshi shita kamoshirenai.

Tayori nai kamoshirenai.dakedo anata no oyagawarinano.taisetsu
na kodomo wo hanzaisya ni shitai oya ga doko ni innoyo!
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“Mari aku memang lebih muda darimu mungkin tidak bisa di
percaya, tapi aku sebagai orang tua angkatmu disini. Orang tua
macam apa yang membiarkan anaknya mengalami bahaya ?”

) L3

Mari ‘haruko...
“Haruko”
2= w59,
Haruko kaerou.
“Ayo pulang”
) ThH...BET B LR ITHIE,
Mari .demo...okane wo oshiharaishinakereba.
“Tapi saya harus bayar uang”
Y= ZFATDIDEL T X!
Haruko 'sonna no harawanakute ii no yo !

“Kamu tidak perlu melakukannya”
Analisis 29
Tuturan Mari dan Haruko sensei menunjukkan adanya deiksis sosial dari

pemilihan kata yang digunakan antara keduanya. Pada tuturan tersebut Mari

menggunakan kenjougo yang ditunjukkan oleh kalimat “ T % ... 3% % B\

L 7z \F 4113 dengan maksud merendahkan diri untuk menghormati kepada lawan

tuturnya yaitu Haruko sensei. Sikap hormat yang ditunjukkan oleh Mari adalah
menunjukkan bahwa status sosial mereka berbeda meskipun Mari lebih tua dari
segi umur tetapi dia tetaplah murid dari Haruko sensei yang memang lebih muda
darinya. Berdasarkan tuturan tersebut mengarah pada deiksis sosial hubungan
vertikal, tuturan tersebut ditunjukkan dari ragam bahasa yang digunakan oleh

Mari dan Haruko sensei.
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Data 30

(NNSNO03-00:21-19-00:21-42) Takasu sensei yang sedang menikmati secangkir
sake di sebuah kedai milik Hanaoka dimana sebelumnya Mari pernah bermain
kartu bersama orang yang tidak dikenal. Sambil menikmati sake Takasu sensei
berbincang-bincang mengenai Haruko sensei dan murid-muridnya yang sedang

terlibat tarunan bersama Hanaoka.

=g TRATIT DR TZATT N ?

Takasu ‘nande ikasetan desu ka ?
“Kenapa anda membiarkan mereka pergi ?”

fEli] ficdbHY e LERAL, DELIEELTCET2L 50
HH

Hanaoka ‘nani ni aryashimasenyo.watashi ha shinjitemasukara ano renchuu
Wo.
“Tidak ada apa-apa. Saya percaya orang-orang itu.”

i D bLOHEIDAEFEDZ EEBELTET L,

Takasu : uchi no kyoushi mo seito no koto wo shinjitemasuyo.
“Iya guru kami juga mempercayai murid-muridnya.”

AE ] FiolzbLlicTBs T L.,

Hanaoka :dattara shinpaisuru koto..
“Lalu kenapa anda khawatir tentang.....”

=g e LERA T, b LA H 572 bHFH
Y IFREAI B> THEET LD NALIL,

Takasu . dakara shinpain desu. Moshi seito ni nani ka attara aite ga

yakuza darou ga mukatteikimasuyo ano baka kanojyo ha.

“Itu sebabnya saya khawatir. Jika ada yang terjadi pada murid-
murid, jika mereka yakuza... apakah wanita tolol itu bisa
menghadapinya ?”

AL =N = = S
Hanaoka - ha ha ha...

“Hahaha.....”
Analisis 30

Dari pemilihan kata yang digunakan oleh Takasu sensei dan Hanaoka

menunjukkan adanya deiksis sosial hubungan vertikal dimana keduanya
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menggunakan ragam bahasa yang sama yaitu sama-sama menggunakan teineigo.
Takasu sensei sebagai pelanggan di kedai milik Hanaoka bermaksud berbicara
sopan untuk menghaluskan ucapannya terhadap Hanaoka, Hanaoka pun
sebaliknya juga menanggapi dengan bahasa yang sama, karena mereka bukan
teman akrab dan baru pertama kali bertemu untuk saling bicara. Dalam tuturan di
atas rujukan yang menunjukkan deiksis sosial hubungan vertikal ditunjukkan oleh

ragam bahasa yang digunakan Takasu sensei dan Hanaoka.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dijelaskan dalam bab IV sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa pada drama Nihonjin No Shiranai Nihongo episode 1-3
ditemukan dua jenis deiksis sosial yaitu yang terdiri dari deiksis sosial hubungan
horizontal dan deiksis sosial hubungan vertikal yang terdapat dalam drama
Nihonjin No Shiranai Nihongo episode 1-3.

Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya, deiksis sosial digunakan sebagai
rujukan terhadap hubungan horizontal dan hubungan vertikal antara penutur dan
lawan tutur yang ditunjukkan dari penggunaan ragam bahasa sehingga dapat
diketahui hubungan serta status sosial dari keduanya. Dalam hubungan horizontal
menggunakan ragam bahasa santai dan lebih akrab atau disebut dengan futsuukei
sedangkan hubungan vertikal menggunakan ragam bahasa hormat atau sopan
yang biasa disebut dengan keigo yang terdiri dari sonkeigo, kenjougo, dan teneigo.

Dari 114 data temuan deiksis sosial pada drama Nihonjin No Shiranai
Nihongo episode 1-3, diantaranya 45 mengandung deiksis sosial hubungan

horizontal, 69 mengandung deiksis sosial hubungan vertikal. Dari seluruh temuan

data tersebut mengacu langsung pada objek atau hal yang dibicarakan.

5.2 Saran
Pembelajar bahasa Jepang diharapkan bisa meneliti lebih lanjut mengenai

deiksis dengan menggunakan sumber data yang lebih variatif seperti surat kabar,
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talk show, novel, siaran iklan bahasa Jepang atau siaran berita dalam bahasa
Jepang. Diharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikan langkah awal untuk

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan deiksis.
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Lampiran Data Temuan

Kode . .
NO (EP-Wakiu) Kalimat Ket. Rujukan
1 NNSNO}-OQ:OZ:ZO- 1h. BEAEL VL, Horizontal Dari tuturan _Shlbuya yang menggunakan
00:02:30 bahasasantai
2 NNSNO01-00:16:22- boofd, LEEBHHEZHECLEDITL ¢ Horizontal | Tuturan Takasuyang terkesan lebih akrab
00:16:30 R, BEICEELNTERLARETE, dan santai
-00-23-10- BHia, BEHOALFBAAGZLOHEETLHLIT LW
3 NNSNO% 0(_)'23'10 . - Horizontal | Tuturan Takasuyang terkesan lebih akrab
00:23:30 72,
NNSNO01-00:25:01- Lo - . . Dari tuturan Takasu yang menggunakan
VAl 1% v fall G .
4 00:25:08 BHI. RICUVAVINLTBEATE L Horizontal bahasa santai
5 NNS’\:)%E(;(_);?:SL FoTRHIL*R0D Horizontal | Tuturan Haruko yang terlihat lebih akrab
NNSNO02-00:01:40- 292 L LRNICHET Tap o722 & A8 Rl 3¢ C : Dari tuturan Haruko yang terkesan lebih
6 Horizontal
00:01:57 oo akrab
7 NNSNO03-00:13:38- FRHEIE HIE L& o2 o TLHROTIRRZ 5 Horizontal Dari tuturan Shibuya yang terksan lebih
00:13:55 ZH7ZAH? akrab
NNSNO03-00:06:47- X BHT.L.MEIG CHEE2E o TAL ® ) o ]
8 00:07:20 nio? Horizontal | Ditunjukkan dari tuturan Takasu
g NNSNO3- BEZ TOVIHEELLTEVWTAR. Do | HED Horizontal | PeNGgunaan tuturan Takasu yang lebih
00:02:29:00:02:40 fffoTHFE->T2H - | akrab
BHIDZ 7 A 3R, £ Z bIEA> TOIFHAAN
NNSNO03-00:12:10- - . o R e e 2 . . Lo = 4 . .
10 CHARTHEEREAZITFE  BHIOZ 7 X7 1F 12 | Horizontal | Dari tuturan Takasu yang terkesan akrab

00:12:39

T —ILED,
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NNSNO01-00:02:58-

Dari tuturan Shibuya yang menggunakan

7 i
1 00:03:02 BT 2Es %! Horizontal bahasasantai
12 NNSNOZ.-O(.):OO:15- Y3 U702 ERELC? Horizontal Tutur_an Shibuya yang menggunakan bahasa
00:00:27 santai
NNSN02-00:11:33- 5 ST e g e . Dari tuturan Haruko yang menggunakan
13 00:11:41 AT BB N TARICEINTZATE K] Horizontal |\ =0 i
NNSNO02-00:14:54- N . . Tuturan Wang yang menggunakan bahasa
~ N4
14 00:15:02 ZATF JExah Horizontal | ¢ o e
15 NNSNO03-00:05:37- BW? 2?2 BT HAGERLBER R AR Horizontal Dari tuturan Haruko yang menggunakan
00:05:47 BHE P 230 ? onzontal | hahasayang terkesan lebih akrab
NNSNO03-00:08:12- 22N aE ) — XA LI L=V IABY I F . Tuturan Katori yang menggunakan bahasa
16 Horizontal .
00:08:15 CHENT2 5T ) santaidan akrab
NNSNO03-00:12:46- H e - L= _ . Dari tuturan Haruko yang terkesan lebih
17 001253 g ELZesSbhiz, Horizontal akrab
NNSNO03-00:26:26- . S . Haruko yang menggunakan ragam bahasa
18 00:26:34 ZA?PXYIHF L olzD | T Horizontal santai
NNSNO03-00:27:41- > . P . Takasu yang menggunakan ragam bahasa
L 7 Wic !
19 00:27:49 5 PHER AL E Horizontal santaidan terkesan lebih akrab
NNSNO03-00:05:53- [ BN . Dari tuturan Haruko yang terkesan lebih
3 > - - 9
20 00:05:57 H vHLrOHEKS TELEZE>THE HoTR Horizontal | -\ " 0o o
NNSNO03-00:01:07- :
21 00:01:14 Ced fcHATZME> THSHATE 2 A, 10, Horizontal Ea” tuturan Haruko yang menggunakan
:01: ahasasantai
5 NNS'\:)%?(')O(.)Z:Ol:lS' I vbL ! ZoTHATHRIER> TS [77 Horizontal | TUturan Jinri yang menggunakan bahasa
oLz HE 1] o TIIERS e, santai
NNSN03-00:02:31- ALK, KL EBRAED > T—MA HohoT . Dari tuturan Ellen yang menggunakan
23 00:02:37 Horizontal

2T 5,

bahasasantai
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NNSNO03-00:04:36-

HoX =V —2LosXffoz [VhrTAL] T

Tuturan Haruko yang menggunakan bahasa

2 00:04:40 SEHTIICHEISEL 205 1, Horizontal yang terkesan lebih santai
25 NNS'\(I)%?(')%%SG:H' 2D ZolFERAWEEOREBIIFREARAE L, Horizontal | D@ tuturan Shibuya yang menggunakan
e bahasasantai
NNSNO03-00:06:19- ;
26 00:06:25 ENCOHLWHI- LT LRV T F, Horizontal Dari tuturan '_I'akasu yang menggunakan
A bahasasantai
NNSNO03-00:08:21- .
5 57 s e |~ £ gy V3 ey U : Dari tuturan Haruko yang menggunakan
na- BEVPINIC I 5 72 36352 1T 7 R .
27 00:08:25 ERDKIC T - 7 GHHERIC > b 25 Leh Horizontal 1\ - hasasantai
NNSNO03-00:09:27- . .
il - NN . Dari tuturan Mari yang menggunakan
no- A 7 =~ )
28 00:09:33 HET—H I REEh~ L a7t Horizontal bahasasantai
NNSNO03-00:10:06- . .
= 5 = o . . Dari tuturan Fujita yang menggunakan
10 = = 7 fall] VA .
29 00:10:08 NEbidb | TERLOEIA FRALZTE % Horizontal | oo o cantai
NNSNO03-00:10:55- Riibo>T e luehrb, Hidh #EFEZITIC . Dari tuturan Haruko yang menggunakan
30 00:10:59 L . . Horizontal .
- L7 AR 2SR d > = AT T & bahasasantai
NNSNO03-00:11:42- -
s e A . Dari tuturan Tenshu yang menggunakan
& B DD e\
31 00:11:48 TN DIFE HATWLEMEDOLD LR, Horizontal | 0 ontai
3 NNSNOS_'O(_):lZ:lZ' fil FRCAK Hiio | &2 ot FUC A2 #ENn T Horizontal Dari tuturan Takasu yang menggunakan
00:12:19 X o F LM B E 2 AT L bahasasantai
NNSN03-00:14:13- H0F TR EEFELHECTERHTICES T . Dari tuturan Haruko yang menggunakan
33 00:14:19 3 y | Horizontal .
L HAEVEERLIZD X AEDL bR, bahasasantai
NNSNO03-00:15:08- :
34 00:15:11 AFVRESTHIBERDL Fvr—72X, Horizontal Dari tuturan I?aul yang emnggunakan
i bahasasantai
NNSNO3-00:12:30- iz bid EEOHATOHYILIRZANGATL Lo Bl . Dari tuturan Takasu yang menggunakan
35 00:12:41 Horizontal

BEORAARRAZ L | ZEEJEIT R 8T > T,

bahasasantai
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o T2 78,

36

NNSNO03-00:14:59-

HED FEEL A AT TE S LA,

Horizontal

Dari tuturan Wang yang menggunakan

00:15:04 bahasa santai
NNSNO03-00:15:04- : -
. ar . Dari tuturan Jinri yang menggunakan
e 7 N HT A D 1 | -
37 00:15:06 SRR HADPAZYT L Horizontal bahasa santai
ZZETLT DV EVARLECRALIZVLLE ¢
28 NNSNO3-00:15:13- | Zews L HA T SR > TS o T H B2 Horizontal | D@ tuturan Haruko yang menggunakan
00:15:29 5 5E§T§ 20!l 1EHTY LT %g‘g ) bahasa santai
ofeb  EHLREZ 2SR ]
NNSN03-00:16:20 i i
. e . Dari tuturan Shibuya yang menggunakan
. . J — ?: © el ° -
39 00:16:23 ~ BEFoTHDIEIfTo72b LW K Horizontal | =
> 1] — e f' el = N
NESPX08-00:19:25- PR C prih BERYCEETHY Dari tuturan Haruko yang menggunakan
10 73 B 7 > VAR 2T & %7z i - .
40 00:19:40 }“ Beo B Bepd Lk, 25 E 577 | Horizontal bahasayang terkesan lebih santai
BD Y mo,
NNSNO03-00:19:59- ; i
41 00:20:03 WsFmcbEoTALeRAE Horizontal Dari tuturan Ifupta yang menggunakan
- bahasasantai
NNSNO03-00:20:03- :
42 00:20:07 RO E AR | EEDFYE T L ks | Horizontal | D3 tuturan Haruko yang menggunakan
eV bahasasantai
NNSNO03-00:21:54- ; ;
43 00-2158 BRDBPABCDICI NI WL b 2 XA AET Horizontal | Dar tuturan Shibuya yang menggunakan
o bahasasantai
) NNSNO:?;-O(.):22:25- SHARH-EWHIRBICT THE, £H5T3?284kT Horizontal | D21 tuturan Fujita yang menggunakan
00:22:34 o T NTH VWAL FE, bahasa santai
NNSNO03-00:27:29- i
45 Z5%oT EUBDbbeo~ALAEXESTE D, Horizontal Dari tuturan Haruko yang menggunakan

bahasasantai
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00:27:34

NNSNO01-00:10:13-

Tuturan Jakku yang menggunakan ragam

’fﬁ: ] L C J: LWTd D ? i
46 00:10:27 H bLoLnTT Vertikal bahasasopan
47 NNS'\é%ﬁg(_)éé&SS_ Mot A, BEIY L & 9 2 Vertikal Kangofu yang menggunakan bahasa sopan
48 NNSNO01-00:14:30- fMEzshToATT2, GERE?DH . 1! Vertikal Dari tuturan Haruko yang menggunakan
00:14:48 ne e, FbTEcd, ertika teineigo bentuk desu (T9")
NNSNO01-00:22:05- = P . Dari tuturan Shibuya yang menggunakan
49 00:22:07 HD, TWELHA, IBbDEELD, Vertikal bahasasopan
50 NNSN01-00:18:35- HH. MThbrwTT, FROARIRHH LRI Vertika| | D2 tuturan Katori yang menggunakan
00:18:37 <3, bahasasopan
51 NNSN01-09:15:46-OO- B L L, Vertikal Tuturan Bob yang menggunakan bahasa
15:48 sopan
NNSNO01-00:09:42- s S S vEy R ) . Dari tuturan Jack yang menggunakan
ES N 7" Ell] AR R S ?
52 00:09:44 HA & hETIZ, REEERIES O TTh T Vertikal bahasasopan
53 NNSNO01-00:08:46- HRIEBRIAZIEFTI DL HiToTINE 2 Vertikal Dari tuturan Haruko yang menggunakan
00:08:49 2 ? bahasasopan
54 NNSNO01-00:06:37- Lo, BILE-2TL, Led, bODEXTTILDW0T Vertikal Dari tuturan Haruko yang menggunakan
00:06:42 BodH 2 N? AP THEZTHTE T, bahasasopan
NNSNO01-00:06:20-  pmaw s . . Dari tuturan Jack yang menggunakan
> : t 2 o
55 00:06:52 bhroTEFTAT, HELXEDTLEIW Vertikal bahasasopan
NNSNO01-00:05:51- 7 R | 9 . Dari tuturan Haruko yang menggunakan
56 00:05:53 BRERTHIOLS > T NET ! 7 Vertikal bahasasopan
57 NNSNO01-00:04:05- ThEl, TOHAR, By 75X, 0T Vertikal Dari tuturan Haruko yang menggunakan

00:04:08

{7Z&E W,

bahasasopan




72

NNSN02-00:15:29-

58 00:16:14 HAGE. . EZELV 2 biFETF, Vertikal Tuturan Diana yang menggunakan teineigo
59 NNSNO02-00:17:05- T KATFOC LR ITERS. Vertikal Dari tuturan Takasu yang menggunakan
00:17:23 bahasasopan
NNSNO02-00:26:19- 5FHM sV LET. 242010 BEL . Penggunakan bahasa sopan oleh Tenchou
60 e Vertikal
00:26:32 <3, terhadap pelanggannya
_— 4 N oy " Dari tuturan Takasu kepada Akimoto yang
61 NNS'\é%ZégOS?:E’O' e REFEORATT b EEOR LI 28RS Vertikal ditunjukkan dari kata yamesa sasemasu (¥
:28: 5 70 54 o
J:j ;giﬁfﬁ#&bé'@i j—o &bé’@i‘j—)
NNSNO03-00:14:12- A . o . Tuturan Mari yang menggunakan bahasa
N A > £ by '?
62 00:14:26 cva SHIBTARIATEET? Vertikal sopan kepada Haruko
NNSN03-00:19:29- TH. e L AT T, : Dari tuturan Mari yang ditunjukkan dari
63 e Vertikal .
00:20:00 kata oharai (33 \»)
NNSN03-00:21-19- Micybos LT, bELEELTCET2 S Ditunjukkan dari tuturan Takasu dan
64 00_21_42 " Vertikal Hanaoka yang sama-sama meggunakan
) bHOHH %, ragam bahasateineigo
NNSNO01-00:07:32- 13 DT st S EZD .. - ) Dari tuturan Jack yang menggunakan
6 00:07:37 RE-RETTHRP{E—HLER LT, Vertikal bahasa sopan teineigo bentuk masu (~% 9)
66 NNSNO}-O(.):OQ:40- A & HE G 13 7 R ASE 5 O T3 7 ? Vertikal Tuturan Jack yang menggunakan bahasa
00:09:44 sopan
67 NNSNO%—O(.):08:37- H1S 72 B 72 D CF s ? Vertikal Dari tuturan Jack yang menggunakan
00:08:40 bahasasopan
68 NNSNO}-O(.):19:16- D EeA | Vertikal Tuturan Katori yang menggunakan bahasa
00:19:19 sopan
69 NNS'\(')%E?)(_)S:EO:SZ Wy vy 7 cF Vertikal Tuturan Jack yang menggunakan teineigo
0 NNSNO02-00:00:37- HEY =X U o CHEERTE Vertikal Dari tuturan Katori yang menggunakan

00:00:44

teineigo
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NNSN02-00:03:19

Tuturan Diana yang menggunakan bentuk

71 -00:03:21 BREXNTIW] 3 [FEVTTH»? Vertikal sopan
7 NNSNO?-OlO:O4:21 X I BANLES DX T T, Vertikal Dari tuturan Mari yang menggunakan
-00:04:23 bahasasopan
73 NNSNO02-00:08:09 BRifeg LI Lk, SHLMIEMREZLFIC Y Vertikal Dari tuturan Higuchi yang menggunakan
-00:08:14 ¥4, bahasasopan terhadap pelanggannya
74 NNSNO02-00:08:56 CHYOHEUETEA Lo TL S A2 Vertikal Dari tuturan Higuchi yang mer_lggunakan
-00:08:59 ragam bahasa sopan yaitu kenjougo
75 NNSN02-00:09:22 R0 b MHITH Y ELA, FAl-biE ELW Vertikal Tuturan Jack yang menggunakan bentuk
-00:09:28 AARZER 2K D TTH S, teineigo bentukmasu dan desu
NNSNO02-00:09:34 eon | 4s 2= 5 U . Tuturan Diana yang menggunakan bentuk
76 200:09:39 Hecd | BIEOHARFET X7 X TT | Vertikal teineigo pola desu
77 NNSNO?-OQ:19:28 Z73IL2ic b3 LAfFoCHENLTEE S, Vertikal Tuturan Haruko yang menggunakan bahasa
-00:19:32 sopan
NNSNO02-00:22:00 |MERIA I Fo T VWERARZILEoTh W . Dari tuturan Haruko yang menggunakan
8 e Vertikal
-00:22:06 TF A ? bahasasopan
79 NNSNO02-00:22:33 P e RN U T Vertikal Tuturan Jack yang menggunakan bahasa
-00:22:36 sopan
1 NNSNO200:25:57 | fsffpfet /e LE L 7o &b IR MRESIRC | | Dar tuturan Haruko yang menggunakan
-00:26:02 TXWET, bahasayang lebih terlihat sopan
81 NNSNO?_OQ:%:OZ Bz Wit LELfee KFOT X I A YN =H—T Vertikal Dari tuturan Shibuya yang menggunakan
-00:26:07 X WNWET, ertika bahasayang lebih terlihat sopan
NNSNO02-00:26:09-
82 00:26:12 B BRIIT XALVTTH? Vertikal Tuturan Katori yang terlihat lebih sopan
83 NNSNO2-00:26:12 | SHCHBIET X2 Lwodsh? Vertikal | Dar tuturan Diana yang menggunakan

bahasa lebih sopan
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-00:26:17

NNSNO03-00:00:24-

Tuturan Jack yang menggunakan bahasa

00 S 2 S ? :
84 00:00:27 Tho EIXRHHCOTT Vertikal sopan
NNSNO03-00:06:07- ;
8 00:06:12 CNBTH F OERICE 5 AT, Vertikal | ) Uturan Katori yang menggunakan
futsuukei
NNSNO03-00:09:13- ;
R . . Dari tuturan Tenshu yang menggunakan
00" g 7 ?
86 00:00:15 VhoLeuEd, F2AIATI RS Vertikal | 1 ahasa lebih sopan
NNSNO03-00:09:52-
87 00:09:58 YI/HFHATIBRIHC B AP D, Vertikal ;Llétiﬁrzgplﬁnshu yang menggunakan bahasa
NNSNO03-00:11:48- . .
e : s . . : Dari tuturan Mari yang menggunakan
88 00:11:51 (EEPQE K- TRB Led ) TEA D, Vertikal | | hasa sopan
NNSHE=D0:13:04- HLRD D ELATLE, AANBKELTHY £T O . Dari tuturan Akimoto yang menggunakan
89 00:13:15 Vertikal :
TE I H BELTIE. bahasa lebih sopan
NNSN03-00:13:23- L LB W - , : )
90 00:1333 WX, HAMIBDFIARZL L FATB->THEY T Vertikal Dari tuturan Akimoto yang menggunakan
bahasa lebih sopan
NNSNO03-00:14:46- . -
91 00:14:53 FHIE Fv v TARHRROE LAERTTE, Vertikal Tuturan Mari yang menggunakan teineigo
bentuk desu
NNSNO03-00:14:56- ;
_ A . Dari tuturan Jack yang menggunakan
A 1 P 1A
92 00:14:59 TAIUV AL uK@}”fdim{f'fté %L“Cij'o Vertikal bahasasopan
NNSNO03-00:22:34- : B
93 00:22:36 Zol =7 oififihicEN->TESATT ! ? Vertikal Tuturan Shibuya yang terkesan lebih sopan
NNSNO03-00:23:57- :
94 00:24:00 Y7o TTH? Vertikal Tuturan Mari yang menggunakan bahasa

sopan
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NNSNO03-00:24:00-

Tuturan Kumichou yang menggunakan

95 00:24:04 by Z5TT, COFRVI7TEHDRITT, Vertikal bahasa teineigo
NNSNO03-00:24:13- i
et 2 e = ) . Kumichou yang mengunakan bahasayang
. el EI: N E 5 Zo R ;
9% 00:24:17 REEBEDTLTHLRDE Y LA TLY. Vertikal terlihat lebih sopan dan formal
o NNSN0§-09124120' BMcrboTsHEVCHLEFTES, 952 o Vertikal Kumichou yang mengunakan bahasayang
00:24:29 BNENIC G TR LT TL X\, terlihat lebih sopan dan formal
o NNSNO§-09124:47- SLbDEEPEEK TP T THLRIITwEEA Vertikal Dari tuturan Haruko yang mengunakan
00:24:53 <L, bahasayang terlihat lebih sopan dan formal
NNSNO03-00:26:23- :
99 00:26:26 EY LTI E ABHERLE > Thbhr oA TT 0 ? Vertikal ;I;L:;ZZZT) Shibuya yang menggunakan
00 NNSNOSI-O(.):27:59- SHO Va4 FTLE, YL S Vertikal Dari tuturan Mari yang menggunakan
00:28:09 SXGELE R, bahasasopan
00" BT L~, Zo%k37ATr 7 A2 ¥R
o1 NNSNOZ.- 90-00-01- Vertikal Dari tuturan Katori yang menggunakan
00:00:08 ICEKE DA T bahasasopan
NNSNO02- 00:01:13- :
= N7 P \ = . Dari tuturan Haruko yang menggunakan
-N1- > 5 H I y ?
102 00:01:17 b 'fﬂ L D "Cz‘:él ciﬁ/ﬁf_]’ LTBATL X9 Vertikal bahasasopan
NNSNO02- 00:01:43- :
S b s . Dari tuturan Haruko yang menggunakan
103 00:01:47 EFNHBFOBENTT 2L, Vertikal bahasa santai
NNSNO02- 00:02:19- :
1A 000223 LB oSl cSoTht Fxi, Vertikal Dari tuturan Haruko yang menggunakan
e bahasasopan
NNSNO02- 00:03:19- . .
n 000321 (HESTFX ] 1 EhEvecd s ? Vertikal Dari tuturan Diana yang menggunakan
s bahasasopan
n. NNSNg§b4932504223- BT v rFCT i Vertikal Dari tuturan Haruko yang menggunakan

bahasasopan
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NNSNO2- 00:04:54-

Dari tuturan Diana yang menggunakan

o WEE BT i
107 00:04:58 HARANDHEE HHRWTT, Vertikal bahasasopan
NNSNO02- 00:05:04- i
. P e . Dari tuturan Jack yang menggunakan
E- ) 2 7
108 00:05:08 HH, xh N MRFEC DV EFLEAD Vertikal bahasasopan
100 NNSNéJébG(_JgéO&%- WV RZTHRATT L ~ra Vertikal | Tuturan Shibuya yang menggunakan bahasa
o JeE T, sopan
R4 Zo9lala=r—vavREL>sTKRED XK
NNSNO2- 00:06:43 - e il Tuturan Shibuya yang menggunakan bahasa
110 00:06:49 BolebNThELSHRWTT D, Vertika sopan
(oL TEGEE, T TRHUY T
a1 NNSNO02- 00:06:54- *ﬁéﬁ;ﬁ ;&5;@; z;; M3 EEL:;J fj | Vcﬁjéifj Y Vertikal Dari tuturan Katori yang menggunakan
00:07:01 — B < ertika bahasasopan
‘f\\‘?— <J: o
NNSNO02- 00:09:34- . .
112 A Bcd | BIEDHAET 25 2 CF | Vertikal Dari tuturan Diana yang menggunakan
- bahasasopan
s NNSNO?- 90:26:59- F—F—L 2B ATT LR Vertikal Dari tuturan Shibuya yang menggunakan
00:27:02 AE LT, bahasasopan
NNSNO02- 00:14:05- :
114 00:14:08 FATFOCE LELESTLE3AEOTL &, Vertikal | DNt tuturan Haruko yang menggunakan

bahasasopan




Lampiran 3: Berita Acara

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
Jalan Veteran Malang 65145 Indonesia
Telp. (0341) 575875 Fax. (0341)575822
E-mail: fib_ub@ub.ac.id http://www.fib.ub.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama : Beta Kartikasari
2. NIM :145110201111021
3. Program Studi : Sastra Jepang
4. Judul Skripsi Deiksis Sosial Dalam Drama Nihonjin No Shiranai Nihongo
Episode 1-3
5. Tanggal Mengajukan  :2017
6. Tanggal Selesai Revisi :2018
7. Nama Pembimbing : Agus Budi Cahyono. MLT
8. Keterangan Konsultasi:
No. Tanggal Materi Pembimbing Paraf
I. ACC Pengajuan | Agus Budi Cahyono, 9
T i ML AZL
2 Pengajuan Bab 1- | Agus Budi Cahyono,
10102017 |, et Ay, .
3. Revisi Bab 1-2 Agus Budi Cahyono, ;
21-10-2017 MLT A%y
4, Pengajuan Bab 3 | Agus Budi Cahyono,
25-10-2017 MLT AV
5. ACC Seminar Agus Budi Cahyono,
iy Proposal M.LT N
6. Seminar Proposal | Agus Budi Cahyono,
08-11-2017 MLT Abe
7. Revisi Seminar Agus Budi Cahyono,
A05-au1s Proposal M.LT A
8. Pengajuan Bab 4 | Agus Budi Cahyono,
23-03-2018 o A
9. Pengajuan Bab 5 | Agus Budi Cahyono,
10-04-2018 Yeir 7
10. 30-05-2018 ?evm Bab 4 dan i\/{gﬁ; Budi Cahyono, mﬁo
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11. ACC Seminar Agus Budi Cahyono, "
3-052008 | Hasit M.LT Aty
12. Seminar Hasil Agus Budi Cahyono,
07-06-2018 MLT Ay
Revisi Seminar Agus Budi Cahyono,
13. 02-07-2018 Hasil M.LT : '%
Aji Setyanto, M.Litt. /g
ACC Ujian Agus Budi Cahyono, A
14 | go.07.000g | kDS M.LT fe-
Aji Setyanto, M.Litt. /g
Ujian Skripsi Agus Budi Cahyono, A
12 03-07-2018 MR
Aji Setyanto, M.Litt. ﬁ
9. Telah dievaluasi dan diuji dengan nilai: | 24

Malang, 09 Juli 2018

Mengetahui

Dosen Pembimbing

Agus Budi Cahyono, M.LT
NIK.201009720811101
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